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ABSTRAK  
 
Ita Rahmmawati, Agustus 2019, Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfiz Al-
Qur’an di SMA Islam Diponegoro Surakarta. Skripsi : Jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing  : Abdulloh Hadziq, S.Pd,. M.Pd.I  
 
Kata Kunci : Ekstrakurikuler, Tahfiz Al-Qur’an   
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat secara nyata proses 
pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler Tahfiz Al-Qur’an  di SMA Islam 
Diponegoro Surakarta. Studi ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan: 
Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Tahfiz Al-Qur’an di SMA Islam 
Diponegoro Surakarta.  
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Dilaksanakan di SMA Islam Diponegoro Surakarta pada bulan Maret 
sampai Agustus 2019. Subyek penelitian ini adalah Moch. Nadhir selaku 
pembimbing Ekstra Tahfiz. Sedangkan informannya yaitu Kepala Sekolah, Waka 
Kesiswaaan, Guru, Karyawan SMA Islam Diponegoro Surakarta. Teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Untuk keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. Data dianalisis dengan menggunakan analisis interaktif dengan 
langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.  
Hasil Penelitian dapat diperoleh temuan-temuan sebagai berikut: 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Tahfiz Al-Qur’an meliputi proses 
pelaksanaan, materi, metode dan evaluasi. Kegiatan ekstrakurikuler Tahfiz Al-
Qur’an dilaksanakan 2 kali dalam seminggu yang dimulai pada pukul 13.45 
sampai pukul 14.45. sedangkan prosesnya meliputi muroja’ah, melanjutkan 
hafalan, mempersiapkan hafalan, dan menyerahkan hafalan. Metode yang 
digunakan adalah metode ummi dan aspek yang dinilai yaitu meliputi tajwid, 
makharijul huruf, dan kelancaran. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Tahfiz 
Al-Qur’an di SMA Islam Diponegoro berjalan efektif, karena tujuan yang 
diharapkan sebanding dengan hasil yang diperoleh. Terbukti siswa antusias dalam 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Tahfiz Al-Qur’an dan hafalannya bisa 
melebihi harapannya pembimbing tahfiz.  
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ABSTRACT 
Ita Rahmmawati, August 2019, Implementation of Tahfiz Al-Qur'an 
Extracurricular Activities at Diponegoro Islamic High School Surakarta. Thesis: 
Department of Islamic Education, Faculty of Tarbiyah Sciences, IAIN Surakarta. 
 
Supervisor: Abdulloh Hadziq, S.Pd ,. M.Pd.I 
Keywords: Extracurricular, Tahfiz Al-Qur'an 
The purpose of this study was to see clearly the process of implementing 
Tahfiz Al-Qur'an Extracurricular activities at Diponegoro Islamic High School 
Surakarta. This study is intended to answer the problem: How is the 
implementation of Tahfiz Al-Qur'an extracurricular activities at Diponegoro 
Islamic High School Surakarta. 
This re This research is a type of qualitative research with a descriptive 
approach. Held at Diponegoro Islamic High School Surakarta in March to August 
2019. The subjects of this study were Moch. Nadhir as Tahfiz Extra adviser. 
While the informants are the Principal, Student Waka, Teachers, Employees of 
Diponegoro Islamic High School Surakarta. Data collection techniques using the 
method of observation, interviews, and documentation. For the validity of the data 
using source triangulation and technique triangulation. Data were analyzed using 
interactive analysis with steps of data reduction, data presentation, and data 
verificationsearch is a field survey research with a qualitative descriptive 
approach. Data collection using the method of observation, interviews, and 
documentation. The analytical method used uses the method developed by Miles 
and Huberman with three steps namely data reduction, data presentation, 
verification and conclusion drawing. The research location is Diponegoro Islamic 
High School, Surakarta. 
The results of the study can be obtained as follows: the implementation of 
the Tahfiz Al-Qur'an extracurricular activities including the process of 
implementation, material, methods and evaluation. Tahfiz Al-Qur'an's 
extracurricular activities are carried out twice a week starting at 13.45 until 14.45 
WIB. while the process includes muroja'ah, continuing memorization, preparing 
memorization, and giving up memorization. The method used is the ummi method 
and the assessed aspects include tajwid, makharijul letters, and fluency. The 
implementation of Tahfiz Al-Qur'an's extracurricular activities at Diponegoro 
Islamic High School was effective, because the expected goals were proportional 
to the results obtained. It was proven that the students were enthusiastic in 
participating in the Tahfiz Al-Qur'an extracurricular activities and their 
memorization could exceed the expectations of the Tahfiz advisers  
 xvi 
 
DAFTAR TABEL  
Tabel 3.1 Pedoman Kegiatan  ........................................................................ 51 
  
 xvii 
 
DAFTAR GAMBAR  
Gambar 3.1  Model Analisis Interaktif .......................................................... 59 
  
 xviii 
 
DAFTAR LAMPIRAN  
Lampiran 1Pedoman Wawancara dan Observasi .......................................... 90 
Lampiran 2 Fieldnote .................................................................................... 93 
Lampiran 3 Dokumentasi .............................................................................. 112 
Lampiran 4 Riwayat Hidup ........................................................................... 120 
 
 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Menurut Mahbub Junaidi (2016:13) Pada zaman sekarang ini kegiatan 
kaum muslimin untuk menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an baik itu secara 
keseluruhan ataupun sebagian semakin meningkat. Indonesia merupakan 
negara yang penduduknya mayoritas muslim terbesar di dunia, namun 
ironisnya kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa jumlah umat Islam di 
Indonesia yang hafal Al-Qur’an tidak sebanding jika dibandingkan dengan 
jumlah komunitas muslim di dalamnya, terlebih pada zaman pemuda pemudi 
sekarang yang cenderung ketergantungan pada alat-alat komunikasi, apabila 
dikalkulasikan secara matematik jumlah hafiz Al-Qur’an di negara Indonesia 
belum mencapai 1% dari seluruh komunitasnya. 
Meskipun sebagian orang mengganggap menghafal Al-Qur’an 
cenderung sulit dari pada membaca dan memahaminya. Hal ini terjadi karena 
Al-Qur’an memiliki lembaran-lembaran yang sangat banyak sehingga 
menghabiskan banyak waktu. Yang terpenting dalam menghafal Al-Qur’an 
adalah bagaimana meningkatkan kelancaran atau melestarikan Al-Qur’an agar 
tetap ada dalam dada.  
Untuk meningkatkan kelancaran dalam menghafal Al-Qur’an 
dibutuhkannya sebuah pendidikan. Menurut Novan Ardy (2012: 65) pada 
umumnya pendidikan bertujuan untuk menyediakan lingkungan yang 
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memungkinakan peserta didik untuk mengembangkan bakat, potensi dan 
kemampuannya secara optimal, sehingga mereka mampu mewujudkan dirinya 
dan berfungsi sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan pribadinya maupun 
kebutuhan masyarakat. Setiap orang mempunya potensi yang berbeda-beda 
dan oleh karenya membutuhkan layanan pendidikan yang berbeda juga. 
Pendidikan bertanggung jawab untuk memandu (artinya mengidentifikasi dan 
membina) dan memupuk potensi-potensi secara utuh.  
Pendidikan terbagi menjadi 3 yaitu, pendidikan formal dan pendidikan 
non formal. Pendidikan formal (Sekolah), pendidikan nor fomal (Masyarakat), 
dan pendidikan Informal ( Keluarga). Sekolah sebagai lembaga pendidikan 
formal mempunyai peranan yang sangat menentukan dalam rangka 
peningkatan kualitas sumber daya manusia, terutama bagi perkembangan dan 
perwujudan diri individu dalam pembangunan bangsa dan negara. Kemajuan 
suatu bangsa tergantung kepada cara kebudayaan bangsa tersebut mengenali, 
menghargai, dan memanfaatkan sumber daya manusia dan dalam hal ini 
berkaitan erat dengan kualitas pendidikan yang diberikan kepada 
masyarakatnya yaitu peserta didik.  
Peningkatan mutu pendidikan di sekolah menyangkut aspek akademis 
dan nonakademis yang dilakukan dalam bentuk kegiatan kurikuler dan 
ekstrakurikuler, melalui berbagai program kegiatan yang sistematik. Dengan 
upaya seperti itu, peserta didik diharapkan memperoleh pengalaman belajar 
yang berkembang secara optimal.   
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Menurut Sopiatin (2010:99) ekstrakurikuler adalah wahana 
pengembangan pribadi peserta didik melalui berbagai aktivitas, baik yang 
terkait langsung maupun tidak langsung dengan materi kurikulum. Di samping 
itu, kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang bernilai tambah sebagai 
pendamping intrakurikuler dan agar peserta didik mempunyai nilai plus selain 
pelajaran akademis. Hal itu jga disesuaikan dengan kondisi sekolah, terutama 
dengan sarana dan prasana yang tersedia, sehingga setiap sekolah mempunya 
kegiatan ekstrakurikuler yang berbeda-beda, dan kegiatan ini dilaksanakan 
dalam rangka meningkatkan sumber daya yang berkualitas.    
Menurut Badrudin (2014:46) kegiatan ekstrakurikuler biasanya 
dilakukan dalam rangka merespon kebutuhan peserta didik dan menyalurkan 
serta mengembangkan hobi, minat, dan bakat peserta didik. Setiap peserta 
didik tidak harus mengikuti semua kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, tetapi 
cukup memilih kegiatan ekstrakurikuler yang dapat mengembangkan 
kemampuan dirinya. Contoh kegiatan ekstrakurikuler tersebut: OSIS, Rohis, 
Kelompok Olahraga, Pramuka, Kelompok seni, dan Keagamaan. Melalui 
kegiatan ekstrakurikuler inilah peserta didik dibina dan dikembangkan agar 
menjadi manusia yang diharapkan sesuai dengan tujuan pendidikan.   
Salah satu ekstrakurikuler kegaamaan adalah Tahfiz. Tahfiz 
merupakan salah satu upaya untuk menjaga kelestarian Al-Qur’an. Dengan 
Tahfiz ini akan memelihara kesucian. Tahfiz adalah pekerjaan yang terpuji 
dan amal mulia, yang sangat dianjurkan Rasulullah. Dimana Rasulullah 
sendiri dan para sahabat banyak yang hafal Al-Qur’an. Hingga sekarang 
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tradisi Tahfiz Qur’an masih dilakukan oleh umat Islam di dunia ini. Yang 
terpenting dalam Tahfiz Qur’an adalah bagaimana meningkatkan kelancaran 
atau melestarikan tahfiz qur’an tersebut sehingga Al-Qur’an tetap ada dalam 
dada. Untuk melestarikan tahfidzul qur’an diperlukan kemauan yang kuat dan 
istiqamah yang tinggi. Motivasi juga sangat diperlukan untuk memompa saat 
peserta didik sedang merasa bosan untuk menghafalkan al qur’an.  
  ةَِين َلاَعَو اِّرِس ْمُه اَن ْقَزَر اَّمِ اْوُقَف َْنأَوَةَلاَّصلا اْوُمَاَقأَو َِّللَّا َباَتِك َنْوُل ْ ت َي َنْي ِذَّلا َّنِإ 
 ٌرْوُفَغ ُهَّنإ ِهِلْضَف ْن ِّم ْمُهَدِْيَزيَو ْمُهَرْوُجُأ ْمُه َيَّ ف َو ُِيل .َرْو ُب َت ْنَّل  َةر اَِتِ َنْوُجْر َي ٌرْوُكَش  
 Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rejeki yang kami 
anugrahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka 
itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi, agar Allah 
menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan menambah kepada 
mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Mensyukuri. (Q.S Al Fathir:29-30)  
 
 Allah SWT menceritakan tentang hamba-hamba-Nya yang beriman, 
yaitu orang-orang yang membaca Kitab-Nya dan beriman kepada-Nya serta 
mengamalkan isi yang terkandung didalamnya, antara lain mendirikan shalat 
dan menginfakkan sebagian dari apa yang diberikan oleh Allah kepada mereka 
di waktu-waktu yang telah ditetapkan, baik malam ataupun siang hari, baik 
sembunyi-sembunyi ataupun terang-terangan  
 SMA Islam Diponegoro Surakarta adalah satu-satunya lembaga 
pendidikan sekolah jenjang SMA khusus putri yang berada di Surakarta yang 
selain mengajarkan pembelajaran formal, namun juga memberikan pendidikan 
ekstrakurikuler kepada peserta didik. Dalam mencetak generasi yang unggul 
di bidang agama. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Ahmadi selaku 
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kepala Sekolah, bahwa  SMA Islam Diponegoro memiliki ekstrakurikuler 
Tahfidz Al-Qur’an dalam rangka meningkatkan kecintaan anak pada ajaran 
agama terutama Al-Qur’an yaitu Ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an. 
(Wawancara dengan Kepala Sekolah 15 Desember 2018)  
 Menurut pernyataan Ustad Nadzir selaku pembina ekstrakurikuler 
Tahfidz bahwa ekstrakurikuler yang bernuansa agama di SMA Islam 
Diponegoro Surakarta ada 3 yaitu: Tahfidz Al Quran, Tartil, dan Hadroh. 
Ekstrakurikuler Tahfidz Qur’an adalah ekstrakurikuler yang baru dilaksanakan 
3 tahun yang lalu dimulai dari tahun 2016 sampai dengan sekarang dan 
dengan jumlah peserta secara kesuluruhan yaitu 50 siswa. Walaupun 
ekstrakurikuler itu baru saja dilaksanakan akan tetapi bisa mencetak prestasi 
bisa menghafal sampai beberapa juz. Ekstrakurikuler ini muncul dikarenakan 
adanya kemauan dari siswa untuk mengembangkan bakat dan minat yang 
telah ada pada diri siswa SMA Islam Diponegoro. ( Wawancara dengan 
Pembina Ekstrakurikuler Tahfiz Ustadz Nadzir, 15 Desember 2018)  
 Biasanya yang menyelenggarakan kegiatan program tahfiz itu pada 
umumnya sekolah-sekolah Islam, pondok pesantren, dan masjid. Tetapi di 
SMA ini yang termasuk sekolah umum bisa menyelenggarakan kegiatan 
tahfiz. Dan sekolah tidak memberikan patokan harus hafal berapa juz, tetapi 
ternyata siswanya memiliki motivasi cukup tinggi dibuktikan walaupun tidak 
ditarget mereka banyak hafalannya  
 Pelaksanaan ekstrakurikuler tahfidz al qur’an pada umunya 
dilaksanakan oleh sekolah yang mempunyai basic program tahfidz bisa 
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disebut mempunyai asrama atau pondok pesantren, sedangkan di SMA Islam 
Diponegoro juga mempunyai ekstrakurikuler tahfidz. Yang mana dengan 
kesibukan siswa SMA yang pada umumnya yaitu dengan belajarnya. Dan 
SMA yang berbasic Islam yang mana mereka belajar mata pelajaran umum 
dan juga agama. Kemudian anak-anak ada yang termotivasi untuk mengikuti 
ekstrakurikuler tahfidz dilihat dari kesibukan belajar anak SMA. Bahkan 
dengan kesibukan mereka belajar, mereka juga mampu menghafal al-qur’an 
bahkan ada yang sampai 3 juz dan telah diwisuda.   (Wawancara dengan 
Ustadz Nadhir, 29 Juni 2019) 
 Terbukti dari minimnya, bahkan mungkin tidak ada para siswa-siswi 
yang mampu mempertahankan hafalan ayat-ayat tersebut sampai akhir masa 
studi. Artinya, ketika para siswa siswi sudah kelas 1 SMA, misalnya tidak ada 
ayat yang terpatri secara sempurna, bukan sepotong-potong, dalam memori 
otaknya kecuali hanya beberapa ayat yang dibaca 1 semester terakhir. Posisi 
perintah menghafal al qur’an tidak bebeda dengan perintah mengikuti kursus 
melukis, menari dan program ekstrakurikuler lainnya. Sedangkan di SMA 
Islam Diponegoro melaksanakan ekstrakurikuler menghafal AL-Qur’an yang 
mana itu bukan perintah dari sekolah untuk menghafal beberapa ayat, surat 
ataupun juz. Melainkan siswa terdorong sendiri untuk melakukan hafalan, jadi 
siswa tidak merasa terbebani dengan tugas sebagai seorang siswa dalam 
menghafal al-qur’an. Dan dengan minat mereka menghafal, hafalan mereka 
tidak akan hilang walaupun sudah tamat sekolah.  
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 Berdasarkan latar belakang yang telah ditemukan di atas, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian yang dituangkan dalam skripsi yang 
berjudul “ Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz di SMA Islam 
Diponegoro Surakarta Tahun Ajaran 2019/2020”  
B. Identifikasi Masalah  
 Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa 
masalah yang muncul yaitu :  
1. Di sekolah lain yang menentukan target belum tentu bisa dicapai oleh para 
peserta tahfidz, namun di  SMA Islam Diponegoro walaupun tidak 
menetapkan target siswinya mampu menghafal sampai tiga juz.  
2. Pelaksanaan Ekstrakurikuler Tahfidz pada umumnya dilaksanakan 
disekolah yang berbasic program tahfidz/ yang mempunyai pondok 
pesantren/asrama, namun di SMA Islam Diponegoro walaupun tidak 
berbasic program tahfidz bisa melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler 
tahfidz.  
C. Pembatasan Masalah  
 Pembatasan masalah dilakukan supaya penelitian yang telah dilakukan 
lebih terarah dan tidak menyimpang dari pokok permasalahan yang 
sesungguhnya, maka perlu mengadakan pembatasan masalah pada 
Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz Qur’an di SMA Islam 
Diponegoro Surakarta yang ditujukan untuk siswi tahfidz kelas 2 Tahun 
Ajaran 2019/2020. 
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D. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut : Bagaimanakah Pelaksanaan Kegiatan Ektrakurikuler 
Tahfidz Qur’an pada kelas 2 SMA Islam Diponegoro Surakarta Tahun Ajaran 
2019/2020? 
E. Tujuan Penelitian 
 Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mendiskripsikan Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz Qur’an pada 
kelas 2 SMA Islam Diponegoro Surakarta Tahun Ajaran 2019/2020. 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis  
a. Memberikan wawasan, pengetahuan dan sebagainya tentang 
Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz  
b. Dapat dijadikan alternatif sumber acuan bagi yang mengadakan 
penelitian selanjutnya tentang ekstrakurikuler tahfidz. 
2. Manfaat Praktis  
a. Sekolah   
Bagi sekolah, penelitian ini bermanfaat sebagai bahan masukan bagi 
lembaga pendidikan pada umumnya dan khususnya bagi lembaga 
pendidikan di mana tempat penelitian ini berlangsung, mengenai 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tahfiz Al-Qur’an serta agar dapat 
mempertahankan adanya kegiatan ekstrakurikuler tahfiz Al-Qur’an.  
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b. Guru  
Bagi guru, penelitian ini bermanfaat untuk memberikan motivasi dan 
meningkatkan hafalan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler Tahfiz Al-
Qur’an  
c. Siswa  
Penelitian ini dapat meningkatkan minat siswa dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler tahfiz Al-Qur’an, sehingga pada akhirnya 
akan banyak siswa yang tergerak hatinya untuk mengikuti 
ekstrakurikuler tahfiz Al-Qur’an dan menjadi seorang penghafal Al-
Qur’an. 
 
 
10 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori  
1. Kegiatan Ekstrakurikuler  
a. Pengertian Kegiatan Ekstrakurikuler  
Kegiatan Ekstrakurikuler adalah wahana pengembangan 
pribadi peserta didik melalui berbagai aktivitas, baik yang terkait 
langsung maupun tidak langsung dengan materi kurikulum, sebagai 
bagian tak terpisahkan dari tujuan kelembagaan. Di samping itu, 
kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang bernilai tambah 
yang diberikan sebagai pendamping pelajaran yang diberikan secara 
intrakurikuler, dan tidak hanya sebagai pelengkap suatu proses 
kegiatan belajar-mengajar, tetapi juga sebagai sarana agar siswa 
memiliki nilai plus, selain pelajaran akademis yang bermanfaat bagi 
kehidupan bermasyarakat. Dalam praktiknya, pelajaran ekstrakurikuler 
sering kali menjadi ciri khas suatu sekolah. Hal ini dikarenakan dalam 
menyediakan jenis kegiatannya disesuaikan dengan visi dan misi serta 
kondisi sekolah, terutama sekali dengan sarana dan prasarana yang 
tersedia, dengan demikian setiap sekolah akan mempunyai jenis 
kegiatan ekstrakurikuler yang berbeda (Popi Sopiatin, 2010:99).  
Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan diluar mata 
pelajaran untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan 
kebutuhan, potensi, bakat, dan minat melalui kegiatan yang secara 
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khusus diselenggarakan oleh pendidik atau tenaga kependidikan yang 
memiliki kemampuan dan wewenang di sekolah (Badrudin, 2014: 147)  
Dari beberapa teori ekstrakurikuler di atas dapat disimpulkan 
bahwa, ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar jam 
mata pelajaran, yang dilakukan tidak hanya untuk pengembangan 
potensi dan bakat peserta didik saja akan tetapi untuk mencetak peserta 
didik yang mempunyai akhlak baik dan mulia.  
b. Landasan Kegiatan Ekstrakurikuler   
 Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 62 Tahu 2014 Tentang Kegiatan 
Ekstrakurikuler Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah bahwa 
kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh 
peserta didik di luar jam belajar kegiatan intrakurikuler dan kegiatan 
korikuler, di bawah bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan, 
bertujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, 
kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara optimal 
untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan.  
  Berdasarkan SK Mendikbud 0461/U/1984 dan SK Dirjen 
Dikdasmen 226/C/Kep/O/1992 bahwa “ kegiatan ekstrakurikuler 
merupakan salah satu jalur pembinaan kesiswaan di samping OSIS, 
latihan kepemimpinan dan wawasan wiyatamandal”. Artinya kegiatan 
ekstrakurikuler bertujuan untuk memperluas pengetahuan siswa dalam 
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arti memperkaya, mempertajam, dan memperbaiki pengetahuan siswa 
sesuai dengan minanya masing-masing.  
 Berdasarkan pernyatan di atas, bahwa ekstrakurikuler itu perlu 
diadakan karena sudah didasari oleh Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2014 dan SK 
Mendikbud 0461/U/1984 dan SK Dirjen Dikdasmen 
226/C/Kep/O/1992.  
c. Fungsi Kegiatan Ekstrakurikuler  
Fungsi kegiatan ekstrakurikuler yang dijelaskan oleh Mumuh 
Sumarna (2006:10) yaitu : “Kegiatan ekstrakurikuler yang 
dimaksudkan untuk lebih mengaitkan antara pengetahuan yang 
diperoleh dalam program kurikulum dengan keadaan dan kebutuhan 
lingkungan   
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 81A Tahun 2013 tentang Ekstrakurikuler 
(2013:3) bahwa Ekstrakurikuler mempunyai beberapa fungsi 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Fungsi Pengembangan, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
berfungsi untuk mendukung perkembangan personal peserta didik 
melalui perluasan minat, pengembangan potensi, dan pemberian 
kesempatan untuk pembentukan karakter dan pelatihan 
kepemimpinan  
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2) Fungsi Sosial, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler berfungsi 
untuk mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab 
sosial peserta didik. Kompetensi sosial dikembangkan dengan 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperluas 
pengalaman sosial, praktek keterampilan sosial, dan internalisasi 
nilai moral dan nilai sosial.  
3) Fungsi rekreatif, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler dilakukan 
dalam suasana rileks, menggembirakan, dan menyenangkan 
sehingga menunjang proses perkembangan peserta didik. Kegiatan 
ekstrakurikuler harus dapat menjadikan kehidupan atau atmosfer 
sekolah lebih menantang dan lebih menarik bagi peserta didik.  
4) Fungsi persiapan karir, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
berfungsi untuk mengemangkan kesiapan karir peserta didik 
melalui pengembangan kapasitas.  
Jadi, fungsi ekstrakurikuler mengembangkan kemampuan 
siswa melalui minat dan bakat dalam menunjang proses perkembangan 
peserta didik. Dan dengan adanya fungsi ekstrakurikuler maka siswa 
dapat mengembangkan kemampuan dan kreativitasnya, selain itu juga 
untuk mengasah atau menggali potensi yang mereka  miliki sehingga 
dengan mudah dapat digali dan dikembangkan potensi yang mereka 
miliki.  
 
 
14 
 
 
 
d. Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler  
Tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler menurut Jamal Ma’ruf 
Asmani (2004:154) adalah: 
1) Mengembangkan potensi siswa secara optimal dan terpadu, yang 
meliputi bakat, minat, dan kreativitas.  
2) Memantapkan kepribadian siswa untuk mewujudkan ketahanan 
sekolah sebagai lingkungan pendidikan sehingga terhindar dari 
usaha dan pengaruh negatif serta bertentangan dengan tujuan 
pendidikan.  
3) Mengaktualisasikan potensi siswa dalam pencapaian prestasi 
unggulan sesuai bakat dan minat.  
4) Menyaipakan siswa agar menjadi warga masyarakat yang 
berakhlak mulia, demokratis, menghormati hak-hak asasi manusia 
dalam rangka mewujudkan masyarakat madani.  
Adapun tujuan kegiatan ekstrakurikuler menurut Peraturan 
Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 62 
Tahun 2014 Tentang Kegiatan Ekstrakurikuler ayat (2) yaitu Kegiatan 
Ekstrakurikuler diselenggarakan dengan tujuan untuk mengembangkan 
potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan 
kemandirian peserta didik secara optimal dalam rangka menduung 
pencapaian tujuan pendidikan nasional.  
Jadi, tujuan kegiatan ekstrakurikuler pada hakekatnya 
menjelaskan apa yang ingin dicapai semata-mata untuk kepentingan 
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siswa, baik dalam mengembangkan kemampuan peserta didik dan 
menumbuhkembangkan pribadi siswa yang sehat jasmani dan rohani. 
Dari tujuan ekstrakurikuler dapat dilihat bahwa kegiatan ini sangat 
menunang untuk mengembangkan potensi siswa dan memantapkan 
serta menyiapkan siswa agar menjadi masyarakat yang berakhlak 
mulia.  
e. Jenis-Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler  
Menurut Amir Daien (1998:24) kegiatan ekstrakurikuler dibagi 
menjadi dua jenis, yaitu bersifat rutin dan bersifat periodik. Kegiatan 
ekstrakurikuler yang bersifat rutin adalah bentuk kegiatan 
ekstrakurikuler yang dilaksanakan secara terus menerus, seperti latihan 
bola voly, latihan sepak bola dan sebagainya, sedangkan kegiatan 
ekstrakurikuler yang bersifat periodik adalah bentuk kegiatan 
ekstrakurikuler yang dilaksanakan pada waktu-waktu tertentu saja, 
seperti lintas alam, kemping, pertandingan olahraga dan sebagainya.  
 Adapun jenis kegiatan ekstrakurikuler yang meliputi: pertama, 
krida, yaitu kegiatan yang meliputi kepramukaan, latihan dasar 
kepemimpinan peserta didik, palang merah remaja, pesukan pengebar 
bendera pusaka. Kedua, karya ilmiah meliputi kegiatan ilmiah remaja, 
kegiatan penguasaan keilmuan dan kemampuan akademik, dan 
penelitian. Ketiga, latihan / lomba keberkatan/ prestasi, meliputi 
pengembangan bakat olahraga, seni dan budaya, cinta alam, dan 
keagamaan.  
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Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan ada yang berkaitan langsung 
dengan mata pelajaran PAI dan ada pula yang tidak berhubungan, 
artinya, kegiatan ekstrakurikuler yang berkaitan tersebut dapat 
diarahkan kepada kegiatan penganyaan dan penguasaan terhadap 
materi-materi pembahasan dalam ekstrakurikuler membaca AL-Qur’an 
dan menghafal Al-Qur’an.  
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpukan bahwa jenis-jenis 
kegiatan ekstrakurikuler dapat dibagi menjadi dua, yaitu: pertama, 
kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat rutin adalah bentuk kegiatan 
yang dilaksanakan secara terus menerus seperti: latihan bol voly, 
latihan sepak bola dan seterusnya. Kedua, kegiatan ekstrakurikuler 
yang bersifat periodik adalah bentuk kegiatan yang dilaksanakan pada 
waktu-waktu tertentu saja, seperti lintas alam, kemping, pertandingan 
olah raga dan sebagainya.  
f. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler  
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan suatu kegiatan yang 
memfasilitasi pengembangan diri siswa dan dapat dilaksanakan di luar 
jam sekolah maupun pada jam belajar mengajar. Menurut Popi 
Sopiatin (2010:101) dalam melaksanakan merujuk kepada hal-hal 
sebagai berikut:  
1) Spektrum kegiatan ekstrakurikuler dapat meliputi, antara lain 
kegiatan keagamaan, olah raga, seni dan budaya, berorganisasi, 
wirausaha, dan kegiatan sosial lainnya.  
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2) Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dibina oleh petugas khusus 
yang ditunjuk oleh dan bertanggung jawab kepada kepala sekolah.  
3) Setiap peserta didik memiliki hak yang sama untuk mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan potensi, minat, dan 
bakatnya masing-masing.  
4) Keterlaksanaan kegiaatan ekstrakurikuler merupakan tanggung 
jawab bersama antara sekolah dan masyarakat (keluarga dan orang 
tua).  
5) Pengorganisasian kegiatan ekstrakurikuler dilakukan memlaui 
pembentukan, antara lain club-club olahraga, sosial, dan kesenian 
di sekolah. Pengaturannya dilakukan oleh pengurus OSIS, dibawah 
bimbingan petugas penanggung jawab kegiatan ekstrakurikuler.  
6) Tiap peserta didik wajib mengikuti satu kegiatan club olahraga dan 
satu club kegiatan sosial/budaya yang diminatinya.  
Pelaksanaan kegiatan tidak dapat terlepas dari fasilitas yang 
harus tersedia. Dengan demikian, diperlukan pengelolaan fasilitas 
kegiatan ekstrakurikuler sehingga siswa akan dengan mudah untuk 
mendapatkannya. Pengelolaan fasilitas tersebut bertujuan:  
1) Mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana melalui sistem 
perencanaan dan pengadaan yang hati-hati dan saksama.  
2) Mengupayakan pemakaian sarana dan prasarana secara tepat dan 
efisien.  
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3) Mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasarana secara berkala 
maupun sehari-hari, sehingga keberadaannya selalu dalam kondisi 
siap pakai dalam setiap diperlukan.  
 Dengan adanya kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, 
maka waktu senggang siswa dapat terisi dengan kegiatan yang 
bermanfaat dan aspek kognitif, aspek afektif, serta aspek psikomotor 
dapat terwujud sehingga mereka menjadi aktif dan mandiri.  
Seperti telah disebutkan di muka bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler pada intinya ditujukan untuk memberi kesempatan 
kepada siswa untuk mengembangkan dan mengekspresikan dirinya 
sesuai dengan kebutuhan, bakat dan minat peserta didik. Terdapat 
beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh sekolah dalam 
merencanakan kegiatan ekstrakurikuler, antara lain adalah sebagai 
berikut.  
1) Materi kegiatan dapat memberikan manfaat bagi penguasaan 
materi pelajaran siswa.  
2) Tidak terlalu membebani siswa.  
3) Dapat memanfaatkan potensi lingkungan sekitar.  
4) Tidak mengganggu tugas pokok siswa dan guru.  
 Kegiatan ekstrakurikuler dalam buku ini adalah pelayanan 
sekolah yang ditujukan untuk memberi kesempatan kepada siswa 
dalam mengembangkan dan mengekspresikan dirinya sesuai dengan 
kebutuhan, bakat dan minat peserta didik serta kegiatan yang dapat 
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mendukung dalam upaya meningkatkan kemampuan dan pengetahuan 
siswa terhadap materi pelajaran yang disampaikan di dalam kegiatan 
belajar mengajar (Popi Sopiatin, 2010:101).  
 Jadi, dari pernyataan di atas pelaksanaan ekstrakurikuler 
adalah kegiatan yang mana difasilitasi untuk mengembangkan bakat 
dan minat agar tercapainya keinginan siswa. Dan dengan adanya 
pelaksanaan tersebut, siswa jadi lebih memanfaatkan waktu sebaik-
baiknya.  
2. Tahfiz Qur’an  
a. Pengertian Tahfiz Quran   
 Tahfiz Al-Qur’an terdiri dari dua katayaitu tahfiz dan al-
qur’an. Kata Tahfiz merupakan isim masdar dari kata (khafadho-
yahfadhu-tahfidhon) artinya menghafalkan (Munawwir, 1997:279). 
Sedangkan Rouf (2004:49) mengemukakan bahwa yang dimaksud 
dengan menghafal Al-Qur’an adalah proses mengulang ayat-ayat Al-
Qur’an baik dengan membaca atau pun mendengarkan, karena 
pekerjaan apapun jika sering di ulang-ulang pasti menjadi mudah untuk 
dihafal.  
 Sedangkan menurut (Sa’dullah 2008:57) menghafal Al-Qur’an 
adalah mengulang-ulang bacaan Al-Qur’an baik dengan bacaan atau 
dengan mendengar, sehingga bacaan tersebut dapat melekat pada 
ingatan dan dapat diulang kembali tanpa melihat mushaf atau Al-
Qur’an. Menghafal Al-Qur’an merupakan suatu proses mengingat 
20 
 
 
 
sebelum materi ayat (rincian bagian-bagiannya, seperti fonetik waqah 
dan lain-lain) harus dihafal dan diingat secara sempurna (Wiwi 
Alawiyah Wahid, 2012:15).  
 Maka Tahfiz Al-Qur’an adalah kegiatan menghafal ayat-ayat 
Al-Qur’an dengan cara pengulangan bacaan-bacaan baik dengan 
mendengarkan maupun melihat tulisan Al-Qur’an sehingga bacaan 
tersebut dapat melekat pada ingatan dan dapat diulang kembali tanpa 
melihat mushaf atau melihat Al-Qur’an   
b. Urgensi Tahfiz Quran  
 Urgensi menghafal Al-Qur’an harus kita pahami, agar kita 
semakin yakin bahwa umat Islam tidak mungkin terus menerus hidup 
dalam keadaan krisis kekurangan penghafal Al-Qur’an seperti saat ini. 
Menghafal Al-Qur’an dan memperbanyak lembaga Al-Qur’an Insya 
Allah merupakan suatu usaha di antara sekian usaha yang dapat 
dilakukan oleh para da’i untuk mengembalikan kejayaan umat kepada 
Al-Qur’an sebagai pedoman hidup mereka. Para Ulama mengatakan,  
 ا َوْلا ُّمَِتي َلا اَم ُّبِج اَو َوُه َف ِِهب َّلا ِإ ُبِج  
 Artinya: “ Setiap kewajian yang tidak sempurna kecuali dengan 
melakukan sesuatu, maka (sesuatu) itu wajib dilakukan”  
  
 Menurut Abdul Rauf ( 2015:27-43) urgensi menghafal Al-
Qur’an sebagai berikut:  
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1) Menjaga Kemutawatiran Al-Qur’an  
 Para ulama menetapkan menghafal Al-Qur’an hukumnya fardhu 
kifayah, agar tidak terjadi pemutusan jumlah kemutawatiran Al-
Qur’an dan pengrusakan atau pemalsuan oleh tangan-tangan kotor.  
 Mereka yang telah andil dalam menjaga kemutawatiran Al-
Qur’an sungguh telah mendapatkan kehormatan Rabbani dari Allah 
sebagai penjaga keaslian Al-Qur’an. Sedangkan Rasulullah 
menyebutnya sebagai Ahlullah (keluarga Allah). Hadist lain 
menyebutkan bahwa mereka adalah orang yang hampir menyamai 
nubuwah (kenabian). Hanya bedanya mereka tidak mendapatkan 
wahyu.  
2) Meningkatkan Kualitas Umat  
 Umat Islam telah dibekali oleh Allah suatu mukjizat yang sangat 
besar, yaitu Al-Qur’an. Ia merupakan sumber ilmu dan petunjuk 
bagi manusia. Tidak terangkat umat ini kecuali dengan Al-Qur’an. 
Karena kembalinya umat ini kepada Al-Qur’an akan berdampak 
pada kehancuran dan keambrukan sistem kebatilan mereka. Hal 
inilah yang tidak diinginkan oleh mereka karena mereka akan 
mengalami kerugian, baik secara ekonomi, maupun ideologi.  
 Menggali Al-Qur’an perlu dipahami bukan seperti menggali 
kitab-kitab lain. Agar usaha kita untuk menggalinya mampu 
mewarnai kehidupan umat, diperlukan kebersihan hati dan kesucian 
hati. Para orientalis dan antek-anteknya telah cukup banyak 
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mempelajari isi Al-Qur’an. Namun hasilnya justru mereka semakin 
jauh dari Al-Qur’an. Mereka memutarbalikkan isi Al-Qur’an dan 
berkoar-koar dengan sesuatu yang tidak sesuai dengan isi hati 
mereka. 
3) Menjaga terlaksananya sunnah Rasulullah Saw.  
 Sebagian ibadah yang dilakukan oleh Rasulullah Saw ada yang 
terkait dengan menghafal Al-Qur’an dalam pelaksanaannya. 
Hafalan yang terbatas dalam surat-surat pendek dalam juz 30 akan 
membatasi kita dalam meneladani ibadah beliau secara sempurna. 
Perhatikan bagaimana beliau membaca surat-surat Al-Qur’an ketika 
shalat jum’at, shubuh, Khsusuf dan Kusuf (Gerhana Matahari dan 
Bulan) serta Qiyamulail.  
 Sebagai contoh shalat jum’at Rasulullah selain membaca surat 
Al-A’la dan Al-Ghasiyyah beliau juga sering membaca surat Al-
Jumu’ah dan Al-Munafiqun, yang kalau diukur dengan kuantitas 
halaman, dua surat ini terdiri sekitar tiga halaman.  
 Pada shalat Shubuh, beliau selalu membaca surat-surat yang 
panjang. Pada hari Jum’at subuh, dua surat yang dibaca adalah surat 
As-Sajadah dan surat Al-Insan. Pada hari lain beliau juga membaca 
surat-surat yang panjang.  
4) Menjauhkan mukmin dari sifat laghwu (tidak ada nilainya di sisi 
Allah)  
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 Mukmin sejati adalah mukmin yang telah berhasil menjauhkan 
dirinya dari aktivitas laghwu, baik yang mubah, apalagi yang haram. 
Ia harus memiliki sikap yang tidak mudah terbawa oleh arus deras 
yang merusak dirinya atau menjerumuskannya lupa kepada Allah. 
Sebaliknya, ia harus mempu mengubah arus tersebut ke arah yang 
positif.  
 Banyak cara yang dapat kita lakukan agar terhindar dari laghwu. 
Kembali kepada Al-Qur’an adalah salah satu diantaranya. Dengan 
selalu membacanya, apalagi menghafalnya, secara otomatis akan 
menghalangi kita dari perbuatan laghwu dan membuang-buang 
waktu. Seornag penghafal Al-Qur’an dituntut untuk memiliki 
keterikatan yang tinggi dengan Al-Qur’an, baik ketika ia dalam 
proses menghafal Al-Qur’an maupun ketika selesai menghafalnya.  
5) Melestarikan Budaya Salafussholih  
 Dengan melestarikan budaya menghafal ini, banyak sekali 
keuntungan yang dirasakan pada masa yang akan datang, 
sebagaimana masyarakat zaman dahuku telah merasakannya. Di 
antaranya:  
a) Harokah dakwah ini akan lebih cepat memasyarakatkan di 
tengah umat, mengingat media Al-Qur’an adalah media yang 
mudah diterima, sekaligus terjauhkan dari berbagai macam 
kecurigaan yang negatif akibat salah paham sebagian 
masyarakat.  
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b) Meningkatnya kualitas ulama pada masa yang akan datang.  
c) Dengan akrabnya Al-Qur’an di tengah-tenagh masyarakat, akan 
semakin kongkritlah janji Allah bahwa Al-Qur’an suatu hal 
yang mudah dipelajari.  
d) Banyaknya para penghafal Al-Qur’an yang akan semakin 
meramaikan masjid-masjid Allah karena merekalah yang akan 
menjadi imam dengan membaca semua surat yang ada dalam 
Al-Qur’an.  
e) Terbentuknya kesadaran yang merata di tengah-tengah 
masyarakat.  
Jadi, dari pernyataan di atas urgensi menghafal Al-Qur’an 
adalah meneladani Nabi Saw, membaca Al-Quran adalah ibadah 
yang agung, modal utama dalam mempelajari agama, modal utama 
dalam berdakwah, menjaga kemurnian Al-Qur’an, Takabur dan 
Tafakkur, dan mengobati.  
c. Hukum Tahfiz Quran.  
 Al-Qur’an merupakan pedoman dan sebagai sumber hukum 
manusia sehingga Allah menjanjikan pahala yang besar bagi orang yang 
membaca, mempelajari dan menghafal. Allah Swt berfirman dalam QS 
Al Fathir:  
 ْوُقَف ْن َأ َو َة لاَّصلا ا ْوُم َاق َأ َو ُ َّللَّا َب اَتِك َن ْوُل ْ ت َي َنْي ِذَّلا َّن ِإ َر اَّمِ ا
 َز َر وُب َت ْنَل  ة َر اَِتِ َن وُج ْر َي  ةَِين لاَع َو ا ِّرِس ْمُه اَن ْق ْوُج َأ ْمُه َيِّف َو ُِيل ،
 ُفَغ ُهَّن ِإ ِهِلْضَف ْنِم ْمُه َدْي َِزي َو ْمُه َر ٌر وُكَش ٌر و  
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Artinya:”Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab 
Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian dari rezeki 
yang kami anugrahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-
terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi, 
agar Allah menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan 
menambah kepada mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri (QS Al Fathir:29-30). 
 
Sa’dulloh (2008:19) menjelaskan para ulama sepakat bahwa 
hukum menghafal Al-Qur’an adalah fardhu kifayah. Apabila di antara 
anggota masyarakat ada yang sudah melaksanakannya maka bebaslah 
beban anggota masyarakat yang lainnya, tetapi jika tidak ada sama 
sekali maka berdosalah semuanya. Prinsip fardhu kifayah ini 
dimaksudkan untuk menjaga Al-Qur’an dari pemalsuan, perubahan, dan 
pergantian seperti yang pernah terjadi terhadap kitab-kitab yang lain 
pada masa lalu.  
Menghafal Al-Qur’an mempunyai hukum Fardhu Kifayah 
dalam hal ini apabila telah ada beberapa orang (mencapai mutawattir) 
yang telah menghafal Al-Qur’an, maka telah gugur kewajiban 
menghafal Al-Qur’an bagi semua orang. Dan menghafal l-Qur’an 
menjadi wajib jika tidak ada orang yang menghafal atau jumlahnya 
tidak mencapai mutawattir sehingga Al-Qur’an dapat dipalsukan atau 
dilakukan perubaham maka semua orang Islam akan menanggung 
dosanya. Oleh sebab itu menghafal Al-Qur’an menjadi sangat utama 
bagi umat Islam. (Al-Hafizh, 2005:21)  
Jadi, hukum menghafal Al-Qur’an adalah fardhu kifayah yang 
berarti orang yang menghafal Al-Qur’an tidak boleh kurang dari jumlah 
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mutawattir sehingga tidak ada kemungkinkan terjadinya pemalsuan. 
Dan juga, hukum menghafal Al-Qur’an itu Fardhu Kifayah agar umat 
Islam tidak diberatkan. Sedangkan untuk surah Al-Fatihah wajib karena 
surat tersebut merupakan bacaan wajib dalam shalat.  
d. Syarat Tahfiz Quran   
 Menghafal Al-Qur’an adalah pekerjaan yang sangat mulia akan 
tetapi menghafal Al-Qur’an tidak mudah semudah membalikkan telapak 
tangan. Sebab itu sebelum menghafal perlu disiapkan agar dapat proses 
menghafal Al-Qur’an tidak begitu berat. Sedangkan menurut Sa’dullah 
(2008:34) untuk dapat menghafal Al-Qur’an dengan baik seseorang 
harus memenuhi syarat-syarat berikut:  
1) Niat yang Ikhlas  
 Ikhlas merupakan tujuan pokok dari berbagai macam ibadah, 
yang merupakan salah satu dari dua rukun yang menjadi dasar 
diterimanya sebuah ibadah. Ahmad Salim Badwilah (2012:50) Niat 
mempunyai peranan penting dalam melakukan sesuatu, antara lain: 
sebagai usaha dalam mencapai sesuatu tujuan. Disamping itu juga 
befungsi sebagai pengaman dari penyimpangan sesuatu proses yang 
sedang dilakukannya dalam rangka mencapai cita-cita, termasuk 
dalam menghafal Al-Qur’an  
2) Mempunyai Kemauan yang Kuat  
 Diantara yang perlu diperhatikan bagi seseorang yang ingin 
menghafal Al-Qur’an hendaknya selalu bersemangat setiap waktu 
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dan menggunakan seluruh waktunya untuk menghafal Al-Qur’an 
diperlukan waktu yang relatif lama antara tiga bulan sampai lima 
tahun, walaupun sebagian orang yang mempunyai intelegensi tinggi 
bisa cepat. Jika diperhitungkan dengan waktu memperbaiki bacaan 
(tahsin) maka diperlukan waktu lebih lama lagi. Oleh karena itu 
diperlukan kemauan yang kuat dan kesabaran yang tinggi agar cita-
cita menjadi seorang hafidz bisa tercapai. 
3) Disiplin dan Istiqamah Menambah Hafalan  
 Menghafal Al-Qur’an harus disiplin dan istiqamah dan 
menambah hafalan. Harus gigih dalam memanfaatkan waktu 
senggang, bersemangat tinggi, mengurangi kesibukan-kesibukan 
yang tidak ada gunanya, seperti bermain dan bercanda gurau. Ketika 
seorang penghafal Al-Qur’an sudah menetapkan waktu tertentu 
untuk menghafal materi baru, maka waktu tersebut tidak boleh 
diganggu oleh kepentingan yang lain.  
4) Talaqqi Kepada Seorang Guru  
 Guru Tahfiz adalah seorang yang membimbing, mengarahkan, 
dan menyimak hafalan para penghafal Al-Qur’an. Menghafal Al-
Qur’an tidak diperbolehkan sendiri tanpa seorang guru, karena 
didalam Al-Qur’an banyak terdapat bacaan-bacaan yang sulit yang 
tidak bisa dikuasai hanya dengan mempelajari teorinya saja.  
 Seorang murid harus menatap gurunya dengan penuh hormat 
dan menyakini bahwa gurunya orang yang unggul. Sikap demikian 
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lebih mendekatkan seorang murid untuk memperoleh kemanfaatan 
ilmu. Seorang calon hafiz hendaknya berguru kepada seorang guru 
yang hafidz Al-Qur’an, telah mantap agama dan ma’rifat serta guru 
yang telah dikenal mampu menjaga dirinya.  
5) Berakhlak Terpuji  
 Orang yang menghafal Al-Qur’an hendaknya selalu berakhlak 
terpuji sesuai dengan ajaran syariat yang diajarkan oleh Nabi 
Muhammad Saw. Hal ini merupakan cermin dari pengalaman ajaran 
agama yang terkandung di Al-Qur’an. Sehingga terjadi korelasi 
antara yang dibaca dan dipelajari dengan pengalaman sehari-hari.  
 Menurut Raghib As-Sirjani dan Abdurahman Abdul Khaliq 
(2013:74-83) ada beberapa syarat menghafal Al-Qur’an diantaranya 
sebagai berikut:  
1) Berdo’a  
 Dalam proses menghafal Al-Qur’an hendaknya diiringi 
dengan do’a yang sungguh-sungguh agar mendapatkan kemudahan 
dan anugerah nikmat hafal Al-Qur’an. Selain itu memanfaatkan 
waktu yang tepat dalam berdo’a seperti waktu sahur, penghujung 
sholat, sepuluh malam terakhir Ramadhan atau lebih fokusnya 
malam-malam ganjil, ketika turun hujan, ketika safar.  
2) Pahamilah Makna Ayat dengan Benar  
 Ketika menghafal Al-Qur’an seseorang akan mudah 
menghafal apabila ia memahami makna dan kandungan ayat-ayat 
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yang akan dihafal. Seseorang yang berniat menghafal seluruh Al-
Qur’an, hendaknya mengkaji ayat-ayat Al-Qur’an dengan 
memanfaatkan kitab tafsir. Sebab, hal ini akan membantu dalam 
memahami makna dan kandungan ayat-ayat Al-Qur’an secara cepat 
dan tidak perlu menghabiskan waktu lama.  
3) Menguasai Ilmu Tajwid  
 Mempelajari ilmu tajwid merupakan hal yang sangat penting 
bagi orang yang ingin mahir membaca Al-Qur’an. Selain itu juga 
seseorang yang menguasai ilmu tajwid akan membantu dan 
mempermudah dalam menghafal Al-Qur’an. Karena keunikan-
keunikan dalam teknik membaca Al-Qur’an bisa mengekalkannya di 
dalam hati.  
4) Melakukan shalat secara khusyuk dengan ayat-ayat yang telah 
dihafal. 
 Membaca ayat-ayat yang telah dihafal ketika shalat secara 
rutin sangat efektif dalam memperkuat dan mematangkan hafalan. 
Serta melakukan pengulangan terhadap beberapa ayat yang telah 
dihafal sebelumnya. Ketika melaksanakan shalat lima waktu 
dimasjid maka seseorang tidak akan bisa membaca ayat yang telah 
dihafalnya karena ia hanya mendengarkan bacaan imam. Tetapi 
selain sholat lima waktu, ada sholat lain yang baik dan cocok untuk 
melakukan pengulangan hafalan ditambah dengan pahala dan 
agungnya ganjaran yaitu sholat lail.  
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Jadi syarat dalam menghafal Al-Qur’an itu diantaranya: niat 
yang ikhlas, mempunyai kemauan yang kuat, disiplin dan istiqamah 
menambah hafalan, talaqqi kepada seorang guru, berakhlak terpuji, 
berdoa, pahamilah makna ayat dengan benar, menguasai ilmu tajwid, 
melakukan sholat secara khusyuk dengan ayat-ayat yang telah dihafal. 
Syarat menghafal tersebut merupakan hal yang penting untuk seorang 
penghafal Al-Qur’an.   
e. Metode Tahfiz Qur’an 
   Menurut Sa’dullah (2008:55-57) metode menghafal Al-Qur’an 
ada lima yaitu:  
1) Bin-Nazhar, yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat Al-Qur’an yang 
akan dihafal dengan melihat mushaf Al-Qur’an secara berulang-
ulang. Proses bin-nazhar ia hendaknya dilakukan sebanyak empat 
puluh satu kali seperti yang biasa dilakukan oleh para ulama 
terdahulu. Selama proses bin-nazhar ini diharapkan calon hafidz juga 
mempelajari makna dari ayat-ayat tersebut.  
2) Talaqqi, yaitu menyetorkan atau memperdengarkan hafalan yang baru 
dihafal kepada seorang guru atau instruktur. Diusahakan guru tersebut 
seorang hafidz Al-Qur’an yang telah mantab agama dan ma’rifatnya, 
serta dikenal mampu menjaga dirinya. Proses talaqqi ini dilakukan 
untuk mengetahui hasil hafalan seorang calon hafizh dan 
mendapatkan bimbingan seperlunya.  
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3) Taqrir, yaitu mengulang hafalan atau men-sima’ kan hafalan yang 
pernak dihafalkan atau sudah pernah di-sima’-kan kepada guru hafizh. 
Taqrir bertujuan agar hafalan yang pernah dihafal tetap terjaga 
dengan baik. Selain itu juga bisa dilakukan sendiri-sendiri dengan 
maksud melancarkan hafalan yang telah dihafal.  
4) Tasmi’ yaitu mendengarkan hafalan kepada orang lain baik kepada 
perseorangan maupun kepada jama’ah. Dengan tasmi’ ini seorang 
penghafal Al-Qur’an diketahui kekurangan pada dirinya, karena bisa 
saja ia lengah dalam mengucapkan huruf atau harakat, dengan tasmi’ 
seseorang akan lebih berkosentrasi dalam hafalan.  
 Menurut Yahya (2010:64) ada beberapa metode yang mungkin 
bisa dikembangkan dalam rangka mencari alternatif terbaik untuk 
menghafal Al-Qur’an dan bisa memberikan bantuan kepada para 
penghafal dalam mengurangi kepayahan dalam menghafal Al-Qur’an. 
Metode itu diantaranya:  
1) Metode Wahdah  
 Yaitu menghafal satu persatu terhadap ayat-ayat yang hendak 
dihafalnya. Untuk mencapai hafalan awal, setiap ayat bisa dibaca 
sebanyak sepuluh kali, atau dua puluh kali atau lebih sehingga proses 
ini mampu membentuk pola dalam bayangannya. Dengan demikian 
penghafal akan mampu mengkondisikan ayat-ayat yang 
dihafalkannya bukan saja dalam bayangannya, akan tetapi hingga 
benar-benar membentuk gerak refleks pada lisannya. Setelah benar-
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benar hafal barulah dilanjutkan pada ayat-ayat berikutnya dengan cara 
yang sama, demikian seterusnya hingga mencapai satu muka.  
2) Metode Kitabah  
 Kitabah artinya menulis. Metode ini memberikan alternatif lain 
daripada metode yang pertama. Pada metode ini penulis terlebih 
dahulu menulis ayat-ayat yang akan dihafalnya pada secarik kerta 
yang telah disediakan untuknya. Kemudian ayat-ayat tersebut 
dibacanya hingga lancar dan benar bacaannya, lalu dihafalkannya.  
3) Metode Sima’  
  Sima’ artinya mendengar. Yang dimaksud dengan metode ini 
ialah mendengarkan sesuatu bacaan untuk dihafalkannya. Metode ini 
akan sangat efektif bagi penghafal yang punya daya ingat ekstra, 
terutama bagi penghafal tunanetra, atau anak-anak yang masih 
dibawah umur yang belum mengenal tulis baca Al-Qur’an. Metode ini 
dapat dilakukan dengan dua alternatif:  
a) Mendengar dari guru pembimbingnya, terutama bagi para 
penghafal tunanetra, atau anak-anak.  
b) Merekam terlebih dahulu ayat-ayat yang akan dihafalkannya 
kedalam pita kaset sesuai dengan kebutuhan dan 
kemampuannya. Kemudian kaset diputar dan didengar secara 
seksama sambil mengikuti secara perlahan. Kemudian diulang 
lagi, dan seterusnya menurut kebutuhan sehingga ayat-ayat 
tersebut benar-benar hafal di luar kepala.  
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4) Metode Gabungan  
 Metode ini merupakan metode gabungan antara metode pertama 
dan metode kedua, yakni metode wahdah dan metode kitabah. Hanya 
saja kitabah (menulis) disini lebih memiliki fungsional sebagai uji 
coba terhadap ayat-ayat yang telah dihafalnya. Maka dalam hal ini, 
setelah penghafal selesai menghafal ayat yang dihafalnya, kemudian 
ia mencoba menuliskannya di atas kertas yang disediakan untuknya 
dengan hafalan pula. Jika ia telah mampu mereproduksi kembali ayat-
ayat yang dihafalnya dalam bentuk tulisan, maka ia bisa melanjutkan 
kembali untuk menghafal ayat-ayat berikutnya, tetapi jika penghafal 
belum mampu mereproduksi hafalannya ke dalam tulisan secara baik, 
maka ia kembali menghafalkannya sehingga ia benar-benar mencapai 
nilai hafalan yang valid. Kelebihan metode ini adalah adanya fungsi 
untuk memantapkan hafalan. Pemantapan hafalan dengan cara ini pun 
akan baik sekali, karena dengan menulis akan memberikan kesan 
visual yang mantab.  
5) Metode Jama’  
 Yang dimaksud dengan metode ini, ialah dengan cara menghafal 
yang dilakukan secara kolektif, yakni ayat-ayat yang dihafal dibaca 
secara kolektif, atau bersama-sama. Yang dimaksud dengan metode 
ini, ialah dengan cara menghafal yang dilakukan secara kolektif, 
yakni ayat-ayat yang dihafal dibaca secara kolektif, atau bersama-
sama dipimpin oleh seorang instruktur. Pertama, instruktur 
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membacakan satu ayat atau beberapat ayat dan siswa menirukan 
secara bersama-sama. Kedua, instruktur membimbingnya dengan 
mengulang kembali ayat-ayat tersebut dan siswa mengikutinya. 
Setelah ayat-ayat itu dapat mereka baca dengan baik dan benar, 
selanjutnya mereka mengikuti bacaan dengan sedikit demi sedikit 
mencoba melepaskan mushaf (tanpa melihat mushaf) dan demikian 
seterusnya sehingga ayat-ayat yang sedang dihafalnya itu benar-benar 
sepenuhnya masuk dalam bayangannya.  
6) Metode Ummi 
 Metode Ummi adalah satu satu metode membaca Al-Qur’an 
yang langsung memasukkan dan mempraktekkan bacaan taris sesuai 
kaidah ilmu tajwid dengan menggunakan pendekatan bahasa ibu yang 
menekankan kasih sayang dengan Metode Klasikal baca simak dan 
sistem penjamin mutu.  
 Tujuan metode Ummi adalaha untuk memenuhi kebutuhan bagi 
sekolah-sekolah atau lembaga dalam pengelolaan sistem 
pembalajaran Al-Qur’an yang secara manajemen mampu memberikan 
jaminan bahwa setiap siswa yang habis dari sekolah merek dipastikan 
dapat membaca Al-Qur’an dengan tartil.  
Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa metode dalan tahfidz 
Al-Qur’an adalah sebagai berikut: Bin-Nazhar, Talaqqi, Taqrir, Wahdah, 
Kitabah, Sama’, Gabungan, Jama’ dan Metode Ummi.  
f. Faktor-faktor dalam Menghafal Al-Qur’an  
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 Agar proses menghafal dapat berjalan efektif dan efisien, seorang 
penghafal Al-Qur’an hendaknya mengetahui faktor-faktor pendukung dan 
penghambat dalam menghafal Al-Qur’an. Sehingga, pada saat menghafal 
ia sudah mendapatkan solusi terbaik untuk pemecahannya.  
1) Faktor Pendukung dalam Menghafal Al-Qur’an  
 Menurut Wiwi Alwiyah Wahid (2012:139-142) menjabarkan 
faktor-faktor pendukung untuk menghafal Al-Qur’an sebagai berikut:  
a) Faktor Kesehatan  
  Kesehatan merupakan salah atu faktor yang sangat penting 
bagi orang yang akan menghafalkan Al-Qur’an. Jika tubuh sehat 
maka proses menghafalkan akan menjadi lebih mudah dan cepat 
tanpa adanya penghambat, dan batas waktu untuk menghafal pun 
menjadi relatif cepat.  
b) Faktor Psikologi  
  Kesehatan yang diperlukan oleh orang yang menghafal Al-
Qur’an tidak hanya dari segi kesehatan lahiriah, tetapi juga dari 
segi psikologinya. Sebab, jika secara psikologi anda tergantung, 
maka akan sangat sulit dalam proses menghafal.  
c) Faktor Kecerdasan 
  Kecerdasan juga merupakan salah stau faktor pendukung 
dalam menjalani proses menghafal Al-Qur’an. Setiap individu 
mempunya kecerdasan yang berbeda-beda, sehingga cukup 
mempengaruhi terhadap proses hafalan yang dijalani. Bukan 
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berarti kurangnya kecerdasan menjadi alasan untuk tidak 
bersemangat dalam proses menghafal Al-Qur’an. Hal yang paling 
penting ialah kerajinan dan istiqamah dalam menjalani hafalan. 
d) Faktor Motivasi  
  Orang yang menghafal Al-Qur’an, pasti sangatlah 
membutuhkan motivasi dari orang-orang terdekat, kedua orang 
tua, keluarga, dan sanak sahabat. Dengan adanya motivasi, ia 
akan lebih bersemangat dalam menghafal Al-Qur’an. Tentu 
hasilnya akan berbeda jika motivasi yang didapatkan kurang.  
e) Faktor Usia  
  Jika hendak menghafalkan Al-Qur’an sebaiknya pada usia-
usia yang masih produktif. Karena jika usia sang penghafal sudah 
memasuki masa-masa dewasa atau beumur, maka akan banyak 
kesulitan yang akan menjadi penghambat.  
Sedangkan menurut Lisya Chairani dan Subandi (2010:190) 
ketika seseorang menghafal Al-Qur’an, ada beberapa faktor yang 
mendorong mereka untuk menghafal Al-Qur’an yakni sebagai 
berikut:  
a) Menjaga Kelurusan Niat Ikhlas Tujuan  
  Niat sebagai sesuatu yang mendasari memunculkan 
dorongan untuk meraih tujuan. Niat menjadi motor penggerak 
utama bagi penghafal Al-Qur’an yang menggerakkan segala 
pikiran, tindakan dan kemauan untuk tetap istiqamah menghafal 
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hingga selesai. Niat harus dilakukan dengan ikhlas semata karena 
Allah Swt, bukan karena ingin dipuji orang lain, mendapat 
penghormatan, ataupun tujuan dhuniawi saja.  
b) Menetapan Tujuan: Jangka Pendek dan Jangka Panjang  
  Dengan menetapkan tujuan, maka hal ini akan memberikan 
arah bagi orang yang menghafal Al-Qur’an mengenai apa yang 
akan ia lakukan. Tujuan para penghafal Al-Qur’an adalah dapat 
melakukan penambahan secara konsisten, dapat menyelesaikan 
hafalan, dapat menjaga hafalannya, serta dapat mengamalkannya 
sesuai dengan yang dituntun oleh Al-Qur’an dan Hadits.  
c) Perkembangan Motivasi: Dari Eksternal ke Internal  
  Motivasi terbesar seseorang menghafalkan Al-Qur’an 
adalah karena didasari oleh keyakinan adanya jaminan bagi para 
penghafal Al-Qur’an bahwa Allah Swt akan menjaga hidupnya 
dan Al-Qur’an akan dapat menjadi penyelamat keluarganya 
akhirat di akhirat nanti.  
d) Karakteristik Kepribadian: Mulai sabar sampai tawakal  
  Terdapat beberapa sifat yang menurut sebagian besar orang 
yang menghafalkan Al-Qur’an diantaranya adalah sifat sabar, 
bersungguh-sungguh, tekun, tidak mudah putus asa, pantang 
menyerah, optimis, selalu berfikir positif, tidak sombong dan 
tawakal dengan selalu berdo’a kepada Allah.  
e) Dukungan Psikologis  
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  Dengan adanya dukungan psikologis dari orang tua, teman, 
guru pembimbing, pengurus dan sistem bimbingan yang tersedia 
baik dengan do’a ataupun nasehat, maka dapat menumbuhkan 
semangat bagi seseorang yang menghafal Al-Qur’an.  
2) Faktor Penghambat dalam Menghafal Al-Qur’an  
 Faktor-faktor penghambat dalam menghafal Al-Qur’an memang 
banyak sekali, namun menurut Abdul Rauf (2004:84) yang paling 
menonjol sebagai berikut:  
a) Tidak mampu membaca Al-Qur’an dengan baik  
  Penghafal yang belum mampu membaca Al-Qur’an dengan 
baik dan belum lancar, akan mengalami hambatan dalam 
menghafal. Hal tersebut karena penghafal akan merasakan dua 
beban ketika menghafal yaitu beban membaca dan beban 
menghafal. Agar tidak mengalami kesulitan menghadapi beban 
ini, ciptakan kemampuan membaca. 
 
b) Tidak mampu mengatur waktu  
  Bagi penghafal Al-Qur’an yang tidak mampu mengatur 
waktunya akan mengalami hambatan dalam menyelesaikan 
hafalannya. Hal ini terjadi karena dia akan merasakan seakan-
akan tidak memiliki waktu yang cukup untuk menghafal, karena 
itu penghafal harus disiplin dengan waktu. Pada hakikatnya, 
hanya orang disiplinlah yang mampu mengatur waktu.  
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c) Adanya ayat-ayat yang serupa  
  Ayat-ayat mutasyabihat banyak sekali terdapat dalam Al-
Qur’an, kalau penghafal tidak betul-betul teliti dalam 
permasalahan ini bisa mengalami kesulitan dalam menghafal, 
karena bisa pindah dari surat satu ke surat yang lainnya.  
  Maka penghafal harus memperbanyak pengulangan pada 
ayat-ayat yang serupa melebihi ayat-ayat yang tidak serupa. 
Insya Allah dengan cara itu penghafal akan lebih mudah 
mengingatnya.  
d) Pengulangan yang sedikit 
  Jika penghafal dalam proses menghafal Al-Qur’an merasa 
kesusahan dalam merekam ayat-ayat yang sedang dihafal. Atau 
ketika menyetor hafalan tiba-tiba bacaannya tidak lancar padahal 
sebelumnya merasa sudah lancar dan betul-betul hafal. Hal itu 
menandakan pengulangan terhadap ayat yang dihafalnya masih 
kurang.  
e) Tempat dan lingkungan kurang kondusif  
  Tempat dan lingkungan yang tifak kondusif seperti tempat 
kerja, tempat keramaian dan sebagainya, akan memecahkan 
kosentrasi penghafal sehingga akan mengalami hambatan dalam 
menghafal Al-Qur’an. Maka tempat yang bisa membantu 
kosentrasi hendaknya dipilih para penghafal Al-Qur’an.  
f) Tidak ada pembimbing  
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  Keberadaan seorang pembimbing dalam menghafal Al-
Qur’an sangat penting. Pembimbing akan selalu memberikan 
semangat kepada para penghafal. Jadi para penghafal yang tanpa 
pembimbing akan mengalami hambatan dalam menghafal Al-
Qur’an yang cukup fatal.  
Majdi Ubadi Al Hafizh (2014) menerangkan tentang 
hambatan-hambatan dalam tahfidzul qur’an diantaranya:  
a)  Cinta dunia dan terlalu sibuk dengannya  
  Orang yang terlalu asyik dengan kesibukan dunia, biasanya 
tidak akan siap untuk berkorban, baik waktu maupun tenaga, 
untuk mendalami Al-Qur’an. Kenyataanya demikian, mendalami 
Al-Qur’an tidak akan seluas orang yang mendalami bahasa 
inggris atau akuntansi dalam hal mencari peluang rizqi. Karena 
itu, Allah Swt mengingatkan manusia agar jangan terlalu 
mencintai kehidupan dunia. Hidup bersama Al-Qur’an adalah 
hidup sukses menuju kehidupan akhirat.  
 َّلاَك  َعْلا َن ْوُّ بُِتُ ْلَب َرِخ لآْا َنْوُر َذَت َو ,َةَلِج ا َة  
  Artinya: Sekali-kali janganlah demikian, sebenarnya kamu 
mencintai kehidupan dunia dan meninggalkan akhirat (QS. Al-
Qiyamah:20-21)   
 
b) Tidak dapat merasakan kenikmatan Al-Qur’an  
  Kemukjizatan Al-Qur’an terbukti mampu memberi sejuta 
kenikmatan kepada para pembacanya yang beriman kepada Allah 
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swt dan akhir. Para pembaca Al-Qur’an senantiasa membaca Al-
Qur’an dengan frekuensi tinggi, Utsman bin Affan, Zaid bin 
Tsabit, Ubay bin Ka’ab adalah para sahabat yang senantiasa 
mengkhatamkan Al-Qur’an setiap sepekan sekali, yaitu pada hari 
jum’at. Sehingga ada riwayat yang menyebutkan bahwa hari 
jum’at Utsman bin Affan memulai dari surat Al-Baqarah sampai 
surat Al-Maidah, malam sabtu mulai surat Al-An’am sampai 
surat Hud, malam ahad mulai surat Yusuf dampai surat Maryam, 
malam senin mulai surat Thah sampai surat Al-Qashshash, 
malam selasa mulai surat Al-Ankabut sampai surat Shad, malam 
rabu mulai surat Az-Zumar sampai Ar-Rahman dan malam kamis 
khatam.  
c) Hati yang kotor dan terlalu banyak maksiat 
  Tahfidzul Qur’an akan dapat mewarnai penghafalannya jika 
dilandasi oleh hati yang bersih, bersih dari kotoran syirik, 
takabur, hasad, dan kotoran maksiat yang lainnya. Al-Qur’an 
adalah kitab suci yang diturunkan Allah Yang Maha Suci dan 
diturunkan di tanah suci. Utsman bin Affan Ra berkata: “Andai 
hati ini suci, ia tidak akan pernah puas bersama Al-Qur’an”.  
  Karena itu tahfiz Qur’an oleh orang yang berhati kotor bagi 
mereka sebelum mulai menghafal yang dibayangkan hanyalah 
kesan berat dan sulit.  
d) Tidak sabar, malas dan berputus asa  
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  Tahfiz qur’an diperlukan kerja keras dan kesabaran yang 
terus menerus. Ia sesungguhnya telah menjadi karakteristik Al-
Qur’an itu sendiri. Kalau anda perhatikan dengan baik, maka 
isinya mengajak anda untuk menjadi orang yang aktif dalam 
hidup di dunia ini. Begitupun proses turunnya, sering dihadapi 
oleh Rasulullah Saw dengan cucuran keringat. Bahkan seorang 
sahabat pernah merasakan beratnya paha Rasulullah Saw ketika 
pahanya menjadi sandaran bagi paha Rasulullah Saw saat itu 
beliau sedang menerima wahyu.  
e) Semangat dan keinginan yang lemah  
 Termasuk problem internal bagi tahfiz qur’an adalah faktor 
lemahnya semangat dan keinginan. Semangat dan keinginan 
yang kuat adalah modal utama untuk melakukan apa saja, 
terlebih yang bernilai tinggi baik di mata Allah maupun di mata 
manusia. Seringan apapun pekerjaan, jika tidak dilandasi dengan 
semangat dan keinginan yang kuat tidak akan terlaksana dengan 
baik.  
Jadi dengan dijelaskannya faktor penghambat dalam tahfiz 
qur’an ini membuat peserta didik semakin mengerti bahwa dalam 
tahfiz qur’an terdapat hal-hal yang dapat menghambat dan hal-hal 
yang dapat mendukung pelaksanaan tahfidz qur’an. Bagi peserta 
didik sebaiknya benar-benar memahami faktor-faktor yang perlu 
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dihindari dan mempelajari faktor-faktor yang dapat mendukung agar 
pelaksanaan tahfiz qur’an berjalan dengan baik.  
Sehingga faktor-faktor diatas dapat disimpukan 1) faktor 
pendukung yang dapat mendorong seseorang untuk menghafal Al-
Qur’an yaitu : a) baik dari dalam diri (faktor internal), b) maupun 
dari luar (faktor eksternal). Sedangkan 2) faktor penghambat 
diantaranya yaitu: a) tidak mampu membaca Al-Qur’an dengan baik, 
b) tidak mampu mengatur waktu, c) adanya ayat-ayat yang serupa, d) 
pengulangan yang sedikit, e) tempat dan lingkungan yang kurang 
kondusif.  
g. Keutamaan Menghafal Al-Qur’an  
 Menghafal Al-Qur’an merupakan suatu keutamaan yang besar, 
dan posisi itu selalu didambakan oleh semua orang yang benar, dan 
seorang yang bercita-cita tulus, serta berharap pada kenikmatan duniawi 
dan ukhrowi agar manusia nanti menjadi warga Allah dan dihormati 
dengan penghormatan yang sempurna. Sa’dullah (2008:23) seorang 
penghafal Al-Qur’an, mengamalkannya, berperilaku dengan akhlaknya, 
bersopan santun dengannya diwaktu malam dan siang adalah merupakan 
orang-orang pilihan terbaik. Sebagaimana sabda Nabi SAW:  
 ُهَمَّلَع َو َن آ ْرُقْلا َمَّلَع َت ْنَم ْمُك ُر ْ يَخ 
 Artinya: “Sebaik-baik orang Islam adalah orang yang belajar Al-
Qur’an dan mengajarkannya”.  
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 Terdapat dua amalan yang dapat membuat seorang muslim 
menjadi yang terbaik di antara saudara-saudaranya sesama muslim 
lainnya, yaitu belajar Al-Qur’an dan mengajarkan Al-Qur’an. Tentu, baik 
belajar ataupun megaar yang dapat membuat seseorang menjadi yang 
terbaik di sini, tidk bisa lepas dari keutamaan Al-Qur’an itu sendiri. Al-
Qur’an adalah kalam Allah, firman-firman-Nya yang diturunkan kepada 
Nabi-Ny melalui perantara malaikat Jibril.  
 Tidak semua orang dapat meraih tuntunan dan keutamaan 
tersebut, yang menjadikannya masuk ke dalam deretan malaikat baik 
kemuliaan maupun derajatnya, kecuali dengan cara mempelajari dan 
mengamalkan. Sebagaimana sabda Nabi SAW:  
 َنْي ِرَخ ا ِهب ُعَضَي َو ا م اوَق َا ِب اَتكل ا ا َذِْبِ ُعَف ْر َي َُللَّا َن ِا 
Artinya: “ Allah mengangkat derajat berapa kaum melalui kitab ini 
(Al-Qur’an) dan Dia merendahkan beberapa kaum lainnya melalui kita ini 
pula”. (HR. Muslim)  
 
Barang siapa yang beriman dan beramal dengan Al-Qur’an, 
niscaya Allah akan mengangkat derajatnya dan memuliakannya di dunia 
dan akhirat.  
Al-Qur’an dapat mengangkat derajat seseorang dan dapat 
memperbaiki keadaannya jika ia mengamalkannya. Sebaliknya, jika Al-
Qur’an dijadikan bahan tertawaan dan disepelekan, maka akan 
menyebabkan ia disiksa dengan adzab yang pedih di akhirat kelak.  
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa keutamaan 
menghafal Al-Qur’an adalah diangkatnya derajat bagi penghafal dan 
mendapatkan kehormatan yang lebih tinggi (sempurna) di hadapan Allah.  
Sedangkan keutamaan menurut Abdul Daim Al-Kahil (2010:24-
27) ada beberapa keutamaan bagi para penghafal Al-Qur’an baik di dunia 
dan di akhirat kelak.  
a. Keutamaan menghafal Al-Qur’an di dunia  
b. Mendapatkan kenabian dari Allah swr. Menghafal Al-Qur’an sama 
dengan nikmat kenabian, tapi dia mendapatkan wahyu  
c. Mendapatkan penghargaan khusus dari Nabi Muhammad SAW. 
Diantara penghargaan yang penuh diberikan oleh Nabi Saw kepada 
para sahabat penghafal Al-Qur’an adalah perhatian khusus kepada 
para syuhada yang hafal Al-Qur’an untuk mendahulukan 
pemakamannya.  
d. Mereka yang lebih berhak menjadi imam sholat 
e. Menjadi keluarga Allah Swt yang berada diatas bumi  
f. Keutamaan menghafal Al-Qur’an di akhirat  
g. Al-Qur’an akan jadi penolong bagi penghafalnya  
h. Para penghafal Al-Qur’an bersama para malaikat yang mulia dan taat.  
i. Mendapat mahkota kemuliaan  
j. Kedua orang tua penghafal Al-Qur’an mendapat kemuliaan  
Jadi, keutamaan orang yang menghafal Al-Qur’an sangatlah 
tinggi kedudukannya disisi Allah. Yaitu diantaranya adalah para 
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penghafal Al-Qur’an akan mendapat kenabian dari Allah Swt, menjadi 
kelaurga besar Allah Swt, dan akan mendapatkan mahkota kemuliaan 
serta memiliki pengharagaan khusus dari Nabi Muhammad Saw.   
B. Kajian Hasil Penelitian  
 Sejauh penelitian yang penulis lakukan ada beberapa hasil penelitian yang 
relevan dengan pembahasan skripsi di antaranya:  
 “Pelaksanaan Program Tahfidzul Qur’an pada siswa di SD IT AR Risalah 
Kartasura, Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017. Skripsi Widia Franita (2017). 
Didapatkan hasil penelitian Pelaksanaan Program Tahfidzul Qur’an pada siswi 
di SD IT Ar Risalah bahwa SD IT Ar Risalah menetapkantarget hafalan 
qur’an sebanyak 3 juz. Dalam pelaksanaannya target ini menjadi mudah 
karena peserta didik dalam tiap tingkatannya diberi target hafalan secara 
bertahap dan juga muraja’ah yang dilakukan secara continue. Pelaksanaan 
program tahfidzul qur’an di ST IT Ar Risalah Kartasura dalam 
pembelajarannya terhdapat 8 jam pelajaran dalam setiap minggunya 1 jam 
pelajaran ada 30 menit. Pelaksanaan seminggu 4 hari, setiap hari 2 jam 
pelajaran yaitu 60 menit. Tahfidzul Qur’an yang menjadi pelajaran unggulan 
ini didukung diantaranya qur’an time, murajaah  sepulang sekolah dan 
halaqah tahfidz. Pembelajaran yang dilakukan dengan beberapa metode 
seperti talaqqi, Muri-Q, kelompok, ceramah dan motivasi. Relevansinya antara 
penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu sama-sama meneliti tentang 
tahfidzul qur’an, untuk perbedaannya penelitian terdahulu tahfidzul qur’an 
sudah menjadi program unggulan yang dilakukan setiap hari dengan metode 
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yang berbeda-beda. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan lebih tahfidzul 
quran hanya sebatas ekstrakulikuler yang mana sekolah hanya sebagai 
fasilitator.  
 Pembelajaran Ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an di Madrasah Aliyah 
Nadhatul Ulama Raudlatus Shibyan Peganjaran Bae Kudus Tahun Ajaran 
2016/2017. Skripsi Devi Ayu Prawindar (2017). Didapatkan hasil penelitian 
ditemuka bahwa pelaksanaan pembelajaran tahfidz Al-Qur’an dirumah 
pembina, dengan empat tahapan yang saling berkesinambungan, yaitu 1) 
kegiatan pembelajaran tahfidz Al-Qur’an dimana peserta didik belajar kaidah 
ilmu tajwid, ghorib, dan makhorijul khuruf, 2) kegiatan muraja’ah yakni 
mengulang-ulang hafalan, ada dua cara dalam melakukan muraja’ah yakni 
sendiri dan dapat pula dilakukan berpasangan sesama peserta didik putra atau 
putri, 3) kegiatan setoran hafalan yakni peserta didik menyetorkan hafalan 
kepada pembina sebanyak satu muka halaman Al-Qur’an, 4) kegiatan evaluasi 
kenaikan juz di mana peserta didik yang sudah encapai hafalan satu juz akan 
mengikuti evaluasi tersebut, hal yang menjadi bahan evaluasi yakni 
makhorijul khuruf, tajwid, tilawah/bacaan terhadap ayat-ayat Al-Qur’an.  
 Relevansinya antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu sama-sama 
meneliti tentang tahfidz Al-Qur’an sedangkan untuk perbedaan antara 
penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu bahwa tahfidz/ hafalan yang 
dilaksanak di madrasah tersebut merupakan pembelajaran yang dilakukan 
dirumah pembina, sedangkan pada penelitian ini tahfidz Al-Qur’an 
dilaksanakan di sekolah formal yang mana merupakan ekstrakulikuler untuk 
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mengembangkan minat dan bakat siswa dalam hafalannya. Dan untuk metode 
yang digunakan dalam madrasah ini ada 4 metode dalam menghafal Al-
Qur’an, akan tetapi pada penelitian ini metode ditentukan dengan siswi, dan 
sekolah hanya sebagai fasilitas siswi dalam menyetorkan hafalan mereka.   
C. Kerangka Berfikir  
 Tahfidz Al-Qur’an adalah proses memelihara, menjaga, dan melestarikan 
kemurnian Al-Qur’an yang diturunkan kepada Rasulullah Saw di luar kepala 
agar tidak terjadi perubahan dan pemalsuan serta dapat menjaga dari kelupaan 
baik secara keseluruhan maupun sebagainya.   
 Melihat di zaman modern ini semakin berkurangnya para penghafal Al-
Qur’an di sekitar lingkungan kita disebabkan minat anak sekarang untuk 
menjadi penghafal Al-Qur’an sangatlah jarang. Kebanyakan orang bercita-cita 
ingin menjadi artis, penyanyi, model, dan lain-lain. Oleh karena itu kita 
sebagai umat Islam harus menyiapkan orang yang mampu menghafal Al-
Qur’an pada setiap generasi yakni menumbuhkan bakat hafizh dan hafidzah. 
Hal itu dilakukan karena mengingat hukum menghafal Al-Qur’an adalah 
fardhu kifayah. SMA Islam Diponegoro Surakarta merupakan satu lembaga 
yang menyiapkan para generasi Islam untuk mencintai Al-Qur’an dan 
mengamalkannya dengan mendidik para siswanya bisa menghafal Al-Qur’an.  
 
 Dalam pengadaan Tahfiz Al-Qur’an, pihak sekolah bekerja sama dengan 
guru yang merupakan pembimbing siswi sekaligus menjalankan Tahfiz Al-
Qur’an dan orang tua dirumah. Karena jika disekolahan anak sudah terbiasa 
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untuk menghafal dengan bimbingan guru, tapi kalau dirumah tidak diulangi 
lagi dengan bimbingan orang tuanya pasti hasilnya kurang maksimal. Supaya 
apa yang  menjadi tujuan tersebut bisa  terlaksana dengan baik dan sesuai yang 
diinginkan oleh siswi. Maka tugas seorang guru tidak hanya membimbing 
siswi dalam menyetorkan hafalan, akan tetapi juga bekerja sama dengan orang 
tua. Karena orang tua sangat penting dalam bimbingan anak dirumah dan 
menjadi semangat bagi siswa dalam menghafal Al-Qur’an.                               
Jadi, jika anak sudah dibiasakan untuk menghafal Al-Qur’an maka anak akan 
lebih cepat mudah menghafalnya karena masih mempunya daya ingat yang 
kuat dan belum terlalu banyak pikiran.  
,
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Adapun 
yang dimaksud dengan penelitian deskriptif yaitu penelitian yang 
menggunakan latar ilmiah, dengan maksid menafsirkan fenomena yang terjadi 
dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.  (Moleong, 
2004:6).  
Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang temuan-
temuannya tidak melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. 
Penelitian ini dilakukan dalam situasi yang wajar. Kemudian peneliti mencoba 
memahami dan menafsirkan sendiri makna dari suatu peristiwa interaksi 
tingkah laku dan mencoba memahami obyek secara teliti dan mendalam 
(Gunawan, 2014:80).  
Bogdad dan Taylor dalam Moleong (2003:4), mendefisikan 
metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghadirkan data 
deskriptif beberapa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau pelaku 
yang dapat diamati. Penelitian kualitatif digunakan untuk mengungkap data 
deskriptif dari informasi tentang apa yang mereka lakukan dan yang mereka 
alami terhadap fokus penelitian. Sesuai dengan tema yang peneliti bahas, 
penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (Field Research) dimana 
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penelitian ini dilakukan di lapangan yaitu di SMA Islam Diponegoro 
Surakarta untuk mendapatkan data-data yang diperlukan. Peneliti mengadakan 
pengamatan tentang suatu fenomena dalam keadaan alamiah.  
Dari definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian 
kualitatif deskriptif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
tentang fenomena-fenomena saat penelitian dari subyek dan informan serta 
setting penelitian yang telah ditentukan dan disajikan melalui pendeskripsian 
data, penyelesaian, ungkapan berupa kata-kata atau istilah yang diperoleh 
selama penelitian berlangsung tanpa adanya perhitungan statistik. 
B. Setting Penelitian  
1. Tempat Penelitian  
 Penelitian ini dilakukan di SMA Islam Diponegoro Surakarta yang 
bertempat di Gg. Serayu VIII No 2 Semanggi, Pasar Kliwon, Surakarta, 
Jawa Tengah. Alasan peneliti memilih lokasi di SMA tersebut karena 
sudah dilaksanakannya kegiatan ekstrakurikuler  tahfiz.  
2. Waktu Penelitian  
 Penelitian ini dilakukan mulai bulan Maret sampai dengan Agustus 
2019.  
Tabel 3.1. Pedoman Kegiatan  
No  Jenis kegiatan  Bulan 
2018/2019 
Mar  Apr  Mei  Jun  Jul  Ags  
1 Persiapan        
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 a. Pengajuan judul        
 b.  Penyusunan Proposal        
 c. Permohonan izin        
 d. Membuat Pedoman 
wawancara dan observasi  
      
2  Pelaksanaan Penelitian        
 a. Pengumpulan data        
 b. Analisis Data        
3 Penyusunan Laporan        
 
C. Subyek dan Informan Penelitian  
1. Subyek Penelitian  
 Menurut Suharsimi Arikunto (1998:8) “Subyek penelitian adalah 
orang atau apa saja yang menjadi sumber penelitian, sedangkan untuk 
pelaksanaannya dengan cara menetapkan tokoh kunci”. Adapun yang 
menjadi subyek dalam penelitian ini adalah pembina dan siswa dalam 
kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz di SMA Islam Diponegoro Surakarta. 
Sehingga dapat memberikan informasi tentang pelaksanaan 
ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an di sekolah tersebut.  
2. Informan Penelitian  
 Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Lexy J.Moleong, 
(2007:132). Informan merupakan sumber lain dalam penelitian yang dapat 
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memberikan informasi mengenai data penelitian. Yang menjadi informan 
dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Waka Kesiswaan, Guru, 
karyawan dan siswa di SMA Islam Diponegoro Surakarta. 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Menurut Tanzeh (2011:79) data adalah unit informasi yang direkam media 
yang dapat dibedakan dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan 
masalah tertentu. Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting 
diperoleh dalam metode ilmiah, karena pada umumnya data yang dikumpulan 
digunakan adalah data yang valid. Teknik pengumpulan data merupakan cara 
yang digunakan untuk mengumpulkan data tersebut.  
 Ada beberapa teknik yang dipergunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini, antara lain:  
1. Observasi  
 Menurut Sugiyono (2013:226) metode observasi ialah metode atau 
cara-cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis 
mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamat, individu atau 
kelompok secara langsung. Sedangkan menurut Basrowi dan Suwandi 
(2008:93-94) metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati secara 
langsung keadaan di lapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang 
lebih luas tentang permasalahan yang diteliti.  
 Dengan observasi, peneliti mengamati mengenai proses pelaksanaan 
ekstrakurikuler tahfidz di SMA Islam Diponegoro Surakarta.   
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2. Wawancara  
 Wawancara merupakan percakapan antara narasumber dengan 
pewawancara denga mengajukan pertanyaan dan narasumber 
menjawabnya. Setiap pertanyaan yang diajukan akan sesuai dengan 
pedoman wawancara yang dibuat oleh peneliti. Jenis wawancara yang 
digunakan adalah wawancara tidak terstruktur yang dimaksud untuk 
mencari informasi mendala terkait penelitian. Menurut Afrizal (2015:136) 
wawancara tidak terstruktur adalah suatu peristiwa suatu wawancara 
dimana yang diwawancaai (disebut informan) bebas menjawab 
pertanyaan-pertanyaan peneliti sebagai pewawancara.  
 Kegiatan wawancara yang telah dilakukan untuk mengumpulkan data 
yaitu wawancara dengan pembina ekstrakurikuler tahfidz, kepala sekolah, 
waka kesiswaan siswa dan siswi yang tentunya berkaitan dengan 
ekstrakurikuler tahfiz. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis maupun film, dari recorder 
yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang peneliti. Lexy 
J.Moleong (2007:216). Kemudian melalui dokumen tersbut dilakukan 
penelaahan yang berhubungan dengan fokus permasalahan penelitian. 
Data yang bermanfaat untuk penelitian kemudian diuji, ditafsirkan bahkan 
diramalkan jawabannya dari fokus permasalahan yang dikaji.  
 Dokumen diperoleh dari Kepala sekolah dan guru yang berkaitan 
langsung dengan penelitian yang diteliti oleh peneliti, sehingga dalam 
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memperoleh data akan lebih mudah. Data terkait letak geografis SMA 
Islam Diponegoro Surakarta, visi dan misi sekolah, struktur organisasi 
pengurus sekolah, keadaan fisik sekolah, kegiatan terstruktur di SMA 
Islam Diponegoro Surakarta, struktur organisasi Tahfiz, Program kerja 
Tahfiz, kondisi sarana prasarana ekstrakurikuler Tahfiz, absensi siswa 
yang hadir dalam ekstrakurikuler tahfiz.  
E. Teknik Keabsahan Data  
      Dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Menurut Lexy J. 
Moleong (2007:30) triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik pemeriksaan 
data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode.  
 Triangulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif. Sedangkan triangulasi teknik/ metode 
adalah pengecekan derajat kepercayan penemuan hasil penelitian beberapa 
teknik pengumpulan data.   
Dalam hal ini yang searah dengan penelitian yaitu menggunakan tringulasi 
sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber sebagai contoh 
mewawancarai orang pada posisi status yang berbeda, mengecek, 
membandingkan suatu informasi dengan fokus yang sama, sehingga dalam 
triangulasi sumber dapat diketahui keabsahan data dengan membandingkan 
informasi dari subyek dan informan.  
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Sedangkan triangulasi teknik dengan yang dimaksud yaitu memeriksa 
keabsahan data dengan membandingkan beberapa metode dalam penelitian, 
contohnya data yang diperoleh dengan wawancara lalu dicek dengan observasi 
atau dengan dokumentasi.  
F. Teknik Analisis Data  
  Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis induktif.  Model 
analisis induktif dapat dilakukan dengan 3 tahapan, yaknik reduksi data, 
penyajian/ display data, dan pengambilan kesimpulan/ verifikasi, seperti yang 
dipaparkan dalam gambar berikut:  
1. Reduksi Data (Data Reduction)  
      Reduksi data digunakan untuk mengelompokan data yang diperoleh 
dari hasil observasi, wawancaa, dan dokumentasi selama penelitian. Data-
data yang diperoleh dengan mengidentifikasi bagian terkecil yang 
ditemukan dalam data yang memiliki makna bula dikaitkan dengan fokus 
dan masalah penelitian (Moleong, 2013:288). Selain itu, menurut 
Herdiansyah (2015:349) melakukan reduksi data berarti juga 
memilah/memangkas dan menyeleksi data yang terkait dengan tujuan 
penelitian dan pertanyaan penelitian. Dalam penelitian, reduksi data 
dilakukan ketika menganalisis data. Karena reduksi data itu sendiri 
merupakan bagian dari analisis data. Tahap ini termasuk pemberian nama 
terhadap hasil penelitian sehingga diperoleh tema-tema atau klasifikasi 
data (Afrizal, 2015:178).  
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      Selama pengumpulan data berjalan, terjadilan tahapan reduksi 
selanjutnya (membuat ringkasan, metode, menelusur tema, membuat 
gugus-gugus, membuat partisipasi, dan menulis memo. Reduksi data ini 
bahkan berjalan hingga setelah penelitian dilapangan berakhir dan laporan 
akhir lengkap tersusun (Prastowo, 2012:242-243). Sugiyono (2013:405) 
mengatakan hal serupa bahwa mereduksi data berarti merangkum, memilih 
hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 
pokoknya.  
      Hasil dari setiap teknik pengumpulan data dapat diambil dari catatan 
lapangan yang telah dibuat. Kemudian dari hasil catatan lapangan tersebut, 
tentunya peneliti akan meringkas kembali dari sekian banyak data yang 
diperoleh dari teknik pengumpulan data. Setelah itu, dilakukan 
pengkodingan data atau pemberian nama kategori/tanda tertentu pada 
informasi yang diperoleh dari hasil pengumpulan data. Peneliti kemudian 
memilah informasi yang penting dan tidak penting yakni dengan 
memberikan tanda-tanda tersebut. Sehingga nantinya akan diperoleh data-
data yang diperlukan dalam penelitian dan data-data yang tidak penting 
yang tidak diperlukan dalam penelitian.  
     Reduksi data penelitian ini berlangsung secara terus menerus selama 
penelitian, yaitu memilih data-data yang sesuai dengan masalah yang akan 
diteliti, membuang yang tidak dipakai, dan kemudian memfokuskan pada 
masalah yang akan diteliti.   
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2. Penyajian Data (Data Display) 
      Menurut Prastowo (2012:224) penyajian data merupakan sekumpulan 
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan mendisplaykan data, maka 
akan mudah untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan langkah 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Sugiyono 
(2013:408) mengatakan bahwa penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya. Namun dalam penelitian ini, penulis menyajikan data 
penelitian dengan teks yang bersifat naratif.  
      Penyajian data dilakukan merakit data yang diperoleh dan telah 
direduksi, kemudian disajikan dalam bentuk narasi atau tulisan dengan 
menyusun kaliman secara logis dan sistematis sehingga mudah untuk 
dibaca dan dipahami. Dalam penelitian ini penulis menyajikan data 
tentang gambaran umum pelaksanaan Ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an 
di SMA Islam Diponegoro Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019.  
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)  
      Menurut Miles dan Huberman dalam Prastowo (2012: 248) penarikan 
kesimpulan dimulai dengan mencari arti benda-benda, mencatat 
keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin 
alur sebab akibat dan proposisi. Sedangkan menurut Sugiyono (2013: 412) 
mengatakan bahwa kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.  
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      Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang 
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti 
menjadi jelas, dapat berupa hubungan kautsal atau interaktif, hipotesis atau 
teori. Data yang telah disajikan dengan baik dan didukung dengan data 
yang kredibel maka akan dapat ditarik kesimpulannya.  
      Berdasarkan data yang telah dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi, kemudian data direduksi yaitu memilih data 
yang mana yang relevan dan yang kurang relevan dengan tujuan 
penelitian. Informasi yang didapat dari lapangan yang berupa bahan 
mentah akan disingkat, diringkas, dan disusun dengan lebih sistematis dan 
ditonjolkan pada bagian-bagian pokok sehingga lebih mudah untuk 
dikendalikan. Dan disajikan dalam bentuk data secara lengkap, dalam 
bentuk tulisan dan kata-kata yang mudah disimpulkan baru dilakukan 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengumpulan Data Penyajian Data 
Verifikasi 
 
Reduksi Data  
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Gambar 3.1 Skema Analisis Interaktif oleh Miles dan Huberman (2009:19) 
      Pertama, setelah pengumpulan data selesai, terjadilah reduksi data 
yakni suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengkoordinasi data 
dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 
diverifikasi. Kedua, data yang telah direduksi akan disajikan dalam bentuk 
narasi maupun matrik. Ketiga, adalah penarikan kesimpulan dari data yang 
telah disajikan pada tahap yang kedua dengan mengambil kesimpulan pada 
tiap-tiap rumusan.   
 Adapun teknik analisis yang peneliti gunakan untuk menganalisis data 
dalam penelitian ini adalah teknik analisis data secara induktif, yaitu 
analisis yang menemukan kegiatan-kegiatan yang bersifat khusus 
kemudian menyimpulkan secara umum. Analisis induktif ini digunakan 
karena beberapa alasan. Pertama, proses induktif lebih dapat menemukan 
kenyataan-kenyataan ganda sebagaimana yang terdapat dalam data. 
Kedua, analisis induktif lebih dapat membuat hubungan peneliti-responden 
menjadi eksplisit, dapat dikenal, dan akuntabel. Ketiga, analisis induktif 
lebih dapat menguraikan latar secara penuh dan dapat membuat keputusan-
keputusan tentang dapat tidaknya pengalihan kepada suatu latar lainnya. 
Keempat, analisis induktif lebih dapat menemukan pengaruh bersama yang 
mempertajam hubungan-hubungan.(Moleong:2002:5)                                  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian  
 Berdasarkan file sejarah dan perangkat SMA Islan Diponegoro 
Surakarta  peneliti menemukan deskripsi sebagai berikut:   
1. Gambaran Lokasi Penelitian  
a. Sejarah Singkat SMA Islam Diponegoro Surakarta 
 YPID berdiri pada 7 Oktober 1928 ( 1 Jumadil Awal 1346) 
dengan pendirinya yaitu Hussin bin Alwi bin Assegaf, Ibrahin bin Agil 
Assegaf, Muhammad bin Segaf Assegaf, Alin bin Salim Aidid, Salim 
bin Basri Assegaf, dan Alwi bin Ali Al Habsyi. Pada tahun 1952 
Madrasah Ibtidaiyah berubah menjadi SR, 1 Agustus 1953 bediri 
sebuah sekolah yang bernama SMP Islam Diponegoro, 17 Februari 
1954 dibukanya taman kanak-kanak, 2 September 1955 Yayasan 
Arrabithah Al-Alawiyah didaftarkan dalam akte notaris R. Soegondo 
Notodisoeryo dengan sususan pengurus yang baru.  
 Pada 9 Maret 1966 mengganti nama Yayasan Arrabithah Al-
Alawiyah menjadi Yayasan Islam Diponegoro Surakarta. Tahun 1967 
dibuka SMA khusus putri tempat di SMP Metrodanan, kemudian tahun 
1981 dibeli tanah seluas 910 m di jalan serayu untuk gedung SMA 
putri. Tanggal 29 Maret 1982 Gedung SMA di jalan serayu mulai 
digunakan untuk pembangunannya mendapat bantuan dari kerajaan 
arab saudi melalui duta besar arab.    
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 Berawal dari niat suci dan cita-cita mulia untuk menyebarkan 
agama Islam dan menjaga akidah Islam generasi penerus serta 
membina akhlak dan budi pekerti yang luhur, maka berkumpullah 
beberapa tokoh masyarakat Solo pada tanggal 7 Oktober 1928 
(bertepatan dengan 1 Jumadil Awal 1346 H) untuk membentuk sebuah 
organisasi yang bergerak di bidang pendidikan dan sosial. Kesepakatan 
pada waktu itu melahirkan sebuah organisasi yang masih merupakan 
cabang dari Yayasan Arrabithah Al-Alawiyah yang berpusat di Jakarta. 
Beberapa tokoh pendiri utamanya adalah sebagai berikut: 
1) Assayyid Hussin Bin Alwi Bin Shahab  
2) Assayyid Ibrahin bin Agil Assegaf  
3) Assayyid Muhammad bin Segaf Asseagaf 
4) Assayyid Ali bin Salim Aidid  
5) Assayyid Edrus bin Muhammad Aljufri  
6) Assayyid Alwi bin Ali Habsyi  
7) Assayyid Ali bin Muhammad Al Habsyi  
8) Assayyid Hasan bin Husein Assegaf  
9) Assayyid Ali bin Syech bin Shahab  
10)  Assayyid Salim bin Basri Assegaf  
11)  Assayyid Muhammad bin Abdullah bin Husein Assegaf  
12)  Assayyid Husin bin Abdurrahman Assegaf  
13)  Assayyid Abdullah bin Abdurrahman bin Smith  
14)  Assayyid Husein bin Abdullah Alhabsyi  
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15)  Assayyid Ahmad bin Ali bin Muhammad Makarim  
 Nama- nama mereka kini terukir dalam sejarah dengan tinta 
emas tidak hanya dipanggung dunia namun hingga di kehidupan 
akhirat berkat keikhlasan dan perjuangan mereka yang tidak mengenal 
lelah. Mereka telah menyumbangkan baik pikiran, tenaga maupun 
keuangan demi terwujudnya gagasan di atas. Pada mulanya organisasi 
ini bergerak di bidang Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab 
ditambah dengan pengetahuan umum yang masih sangat terbatas. Pada 
waktu itu organisasi ini belum memiliki bangunan yang permanen, 
hingga akhirnya setelah 2 tahun berdirinya mulailah mendapat 
dukungan dari masyarakat sekitar.  
 Dengan semangat dan tekad yang ada, tokoh-tokoh utama dan 
pendukungnya segera mengambil inisiatif merealisasikan pendirian 
bangunan sekolah “Madrasah Ibtidaiyah” yang berlokasi di Jl. 
Katangan, Pasar Kliwon, Solo (Kini bernama Jl. Kapten Mulyadi – 
lokasi bangunan ini kini telah menjadi bagian bangunan Masjid 
Arriyadh, Gurawan- Solo)  
 Ketulusan hati dan semangat mereka mungkin menyebabkan 
tidak terpikirnya hal-hal yang bersifat seremonial seperti mencatat 
tanggal peletakan batu pertama atau sekedar penulisasi prasasti. 
Bahkan dokumen pendukung yang mungkin bisa membantu kita 
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mengenal sejarah pendirian bangunan awal sekolah ini telah sirna 
ditelan banjir besar tahun 1966 yang kal itu melanda kota Solo.  
 Dengan makin berkembangnya minat masyarakat serta tekad 
pengurusnya untuk memasukkan pengetahuan umum sesuai kurikulum 
Pemerintah dalam pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, maka pada tahun 
1952 diputuskanlah untuk mengubah status Madrasah Ibtidaiyah 
menjadi Sekolah Rakyat (SR).  
 Dorongn untuk tetap menjaga keimanan dan ketaqwaan serta 
membekali generasi mudanya dengan ilmu pengetahuan yang cukup, 
maka pada tanggal  1 Agustus 1953 dukalah Sekolah Menengah 
Pertama yang menempati bangunan yang dipinjamkan oleh Bp. R. 
Hadiwijaya dengan dukungan Bp. Awadh Syahbal di Jalan Pasar 
Kliwon ( kini menjadi RSUI Kustati, Solo)  
 Dukungan dari masyarakat untuk dakwah fii sabilillah terus 
mengalir hingga akhirnya Alhamdulillah pada tahun 1953 telah dibeli 
sebidang tanah seluas 620 m yang terletak di Jl. Metrodanan, Pasar 
Kliwon (bekas tanah kubur Belanda- kini merupakan Gedung Utama 
Yayasan Pendidikan Islam Diponegoro)Perkembangan yang besar 
menuntut dibukanya SMP Khusus Putri sekaligus SD Putri pada tahun 
1954. Untuk melengkapi Pendidikan Dasar, maka pada 17 Februari 
1954 dibukalah sekolah Taman Kanak-kanak yang menempati lokasi 
di bagian SD Putra Jl. Katangan, Pasar Kliwon.  
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 Melihat tanggung jawab yang makin berat terhadap Allah SWT 
dan masyarakat, maka pada tanggal 2 September dalam Akte Notaris 
R. Soegondo Notodisoeryo dengan susunan pengurus yang baru.  
 Untuk lebih menanamkan rasa kepribadian sebagai Bangsa 
Indonesia yang cinta pada tanah airnya, maka pada tanggal 9 Maret 
1966 telah di ambil keputusan mengganti nama Yayasan Arrabithah 
Al-Alawiyah menjadi Yayasan Pendidikan Islam Diponegoro yang 
namanya dipakai hingga saat ini. Selanjutnya perjalanan Yayasan 
Pendidikan Islam Diponegoro ini berkembang dengan baik sesuai 
harapan pemerintah dan masyarakat dan tidak menyimpang dari asas 
dan tujuan didirikannya Yayasan ini.  
 Dalam perkembangannya tersebut telah dapat dibeli sebidang 
tanah di Wiropaten, Pasar Kliwon seluas 520 m
2 
 yang dibangun untuk 
menampung siswa SMP Putra hingga kini. Kemudian pada tahun 
1967, karena kesadaran dari pengurusnya untuk membekali generasi 
muda khususnya remaja putri dengan Akidah dan Akhlaq yang mulia, 
maka dibukalah sekolah SMA Khusus Putri yang menempati gedung 
SMP dan SD Putri di Jalan Metrodanan.  
 Berkat usaha keras dan semangat yang tiada henti demi 
kelangsungan perkembangan pendidikan generasi penerus serta 
didasari oleh niat yang tulus, maka pada tahun 1981 telah dibeli 
sebidang tanah seluas 910 m
2
 yang terletak di Jalan Serayu, Semanggu 
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untuk digunakan sebagai gedung SMA Putri. Gedung SMA Putri yang 
dana pembangunannya 50% didapat dari bantuan Kerajaan Arab Saudi 
melalui Duta Besarnya di Indonesia dan mulai digunakan secara resmi 
pada tanggal 29 Maret 1982.  
 Bersamaan dengan diresmikannya penggunaan gedung SMA 
Putri tersebut, dibangun pula sebuah Gedung yang digunakan untuk 
Taman Kanak-kanak yang lokasinya berdampingan dengan Gedung 
SD dan SMP Putri. Biaya pembangunan Gedung TK tersebut dipikul 
oleh dua orang dermawan Solo. Pembangunan terhadap fasilitas 
pembelajaran dan pembenahan dalam bidang pendidikan terus berjalan 
hingga kini mengikuti perkembangan zaman namun tetap memegang 
prinsip-prinsip pendirinya. Pilar-pilar pendidikan agama sebagai alasan 
berdirinya Yayasan ini terus tetap dipertahankan.  
 Perlu juga diketahui, bahwa perkembangan Yayasan ini juga 
tidak dari peranan ibu-ibu yang turut menyumbangkan tenaga, pikiran 
dan keuangan mereka demi keberhasilan Yayasan ini. Mereka memang 
tidak tampil di garis depan, namun perjuangan dan dorongan mereka 
telah mengantarkan tokoh-tokoh utama pendiri Yayasan ini mampu 
mengemban amanat suci ini.  
 Keberhasilan Yayasan ini telah terbukti dengan berbagai ukiran 
prestasi sejak lahirnya hingga kini. Mulai dari kualitas lulusan (alumni) 
Yayasan ini yang kini telah menduduki berbagai posisi penting di 
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negeri ini baik sebagai menteri, pejabat publik, pemimpin organisasi 
penting, profesional, pengusaha, ulama dan pendidik hingga prestasi 
siswa-siswi dan guru-gurunya baik di tingkat kota, provinsi, dan 
nasional.  
 Apresiasi yang besar terhadap keberhasilan Yayasan ini juga 
ditentukan dengan berbagai kunjungan delegasi seperti Mnatn Presiden 
Anwar Sadat (ketika masih menjabat Menteri Pendidikan Mesir), Duta 
Besar negara-negara sahabat, Ulama dan Tokoh penting organisasi 
Islam di Timur Tengah dan Asia Tenggara. Keberkahan ilmu yang 
didapat dari Yayasan ini telah memperkuat sendi-sendi kehidupan 
masyarakat yang kita cintai. Terbentengnya lingkungan masyarakat 
dengan agama dan akhlak yang mulia telah menyelamatkan generasi 
ini dari kerusakan moral dan kehancuran bangsa. 
 Akhirnya, tiada kata yang dapat kita sampaikan selain terima 
kasih yang sebesar-besarnya atas perjuangan dan tetesan keringat, 
darah dan air mata para pendiri, pengurus dan penerusnya serta doa 
yang tulus dari lubuk hati yang paling dalam agar Allah SWT 
mengalirkan pahal jariyah mereka hingga hari akhir, mengampuni dosa 
dan kesalahan mereka, menempatkan mereka di tempat yang tertinggi 
bersama para Nabi , para Shiddiqiin, para Syuhada dan para Solihin. 
Amiin..( Dokumentasi pada Rabu, 24 Juli 2019)  
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b. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah  
1) Visi : 
“Membentuk pendidikan yang berkualitas, Islami, berwawasan 
lingkungan dan berorientasi global berlandaskan nilai luhur budaya 
bangsa”  
2) Misi :  
Untuk mewujudkan visi, sekolah memiliki misi sebagai berikut:  
1. Mendidik siswa ungul dalam prestasi  
2. Mendidik siswa memiliki kepribadian Islami  
3. Mendidik siswa memiliki pribadi yang mandiri  
4. Mendidik siswa berwawasan lingkungan  
5. Mendidik siswa mampu berkompetensi secara global  
6. Menumbuhkan sikap peduli terhadap lingkungan  
3) Tujuan :  
Tujuan sekolah tingkat satuan pendidikan dasar dan menengah 
dirumuskan mengacu kepada tujuan umum pendidikan. Tujuan 
pendidikan menengah adalah meningkatkan kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlaq mulia, serta keterampilan untuk 
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.  
Berdasarkan visi dan misi sekolah, maka tujuan Umum yang 
hendak dicapai adalah sebagai berikut:  
1. Terlaksananya proses KBM secara efektif dan efisien  
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2. Terwujudnya peserta didik yang unggul dalam prestasi  
3. Terwujudnya peserta didik yang memiliki kepribadian Islami  
4. Terwujudnya peserta didik yang memiliki pribadi yang Islami  
5. Tersedianya sarana dan prasarana KBM yang memadai  
6. Tersedianya tenaga pendidik dan kependidikan yang standar  
7. Terlaksananya tugas pokok dan fungsi masing-masing 
komponen  
8. Terlaksananya tata tertib sekolah  
9. Terwujudnya lingkungan yang asri  
10. Terlaksananya kompetisi siswa dan antar sekolah di tingkat 
Kota dan Provinsi. (Dokumentasi pada Rabu, 24 Juli 2019)  
c. Sarana dan Prasarana SMA Islam Diponegoro Surakarta  
 Sarana dan psrasarana sebagaimana dimaksud dalam bagian ini 
adalah segala sesuatu yang bersangkut paut dengan proses belajar 
mengajar, baik secara langsung maupun tidak langsung menunjang dan 
mempengaruhi kegiatan belajar mengajar. Sarana pembelajaran identik 
dengan media pembelajaran. Sebagai sebuah lembaga pendidikan, 
sarana dan prasarana merupakan sesuatu yang vital untul mencapai 
tujuan pendidikan dan untk menciptakan kegiatan belajar mengajar 
yang kondusif. Adapaun sarana dan prasarana saat ini yang dimiliki 
oleh SMA Islam Diponegoro Surakarta sebagai berikut:  
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Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana  
No Nama Ruang Jumlah 
1 Ruang Belajar  6 
2 Ruang Kantor Guru dan Waka  1 
3 Ruang Kantor TU dan Kepala  1 
4 Ruang Laboratorium IPA  2 
5 Ruang Komputer  1 
6 Ruang Perpustakaan  1 
7  Ruang Aula  1  
8 Ruang OSIS  1 
9 Ruang UKS  1 
10 Ruang BP  1 
11 Ruang Mushola  1 
12 Ruang Kantin  1 
13 Ruang Kamar Mandi Siswa  2 
14 Ruang WC Siswa  1 
15 Ruang Kamar Mandi Guru  2 
16 Ruang WC Guru  1 
17 Lapangan Upacara  Cukup 
18 Lapangan Olahraga  Cukup 
 Dokumentasi Rabu 24 Juli 2019  
 
71 
 
 
 
2. Deskripsi Data Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfiz di SMA 
Islam Diponegoro Surakarta  
  Melihat dampak positif dalam menghafal Al-Qur’an serta demi 
tercapainya tujuan ingin melahirkan generasi hafiz Al-Qur’an maka pihak 
SMA Islam Diponegoro sebagai sekolah yang melaksanakan 
ekstrakurikuler Tahfiz Al-Qur’an. Hal ini senada dengan pernyataan beliau 
Bapak Ahmadi (Wawancara, 15 Juli 2019)  
“Ya tujuannya yang jelas yang pertama untuk menyesuaikan visi 
kita, visinya itu kan Unggul Prestasi yaitu yang mempunya tujuan 
salah satunya yaitu mencetak generasi penerus bangsa yang 
berjiwa patriotisme dan bertaqwa. Selain itu juga mencetak 
generasi hafizah” 
 
Melihat pemaparan di atas serta pengamatan peneliti di lapangan 
menunjukkan bahwasanya salah satu alasan adanya kegiatan 
ekstrakurikuler Tahfiz Al-Qur’an yaitu untuk mencetak generasi Hafizah 
Al-Qur’an sekaligus menyesuaikan visi dan tujuan sekolah untuk 
mencetak generasi penerus bangsa yang berjiwa patriotisme dan bertaqwa. 
Selain itu tentu mnejasi kebijakan sekolah sendiri serta termasuk muatan 
lokal berbasis agama.  
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Moc. Nadhir selaku pembina 
kegiatan ekstrakurikuler Tahfiz Al-Qur’an SMA Islam Diponegoro 
Surakarta, Beliau mengatakan: (Wawancara, 15 Desember 2018)  
 “Memang kan disini Tahfiznya mulainya kelas 1 dan 2, jadi hanya 
2 tahun sebenarnya. Kelas 3 karena mereka mau UN jadi jam 
ekskulnya memang berkurang dan mereka fokusnya ke Ujian 
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Nasional. Jadi hanya 2 tahun lah waktu mereka untuk 
memaksimalkan hafalan di sekolah ini” 
  
Kegiatan ekstrakurikuler Tahfiz Al-Qur’an di SMA Islam 
Diponegoro Surakarta merupakan salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang 
hanya dikhususkan untuk siswa kelas 10 dan 11. Karena untuk kelas 12 
sudah difokuskan dalam Ujian Nasional, tetapi jika ada siswa kelas 12 
yang ingin melatih hafalannya bisa dengan senang hati menyetorkan 
asalkan tidak mengganggu pembelajaran.   
Dengan demikian, kegiatan ekstrakurikuler Tahfiz Al-Qur’an 
hanya dikhusukan bagi siswa kelas 1 dan 2, karena kelas 3 lebih 
difokuskan kepada UN. Peran orang tua disini sangatlah penting untuk 
mendorong anaknya lebih semangat untuk menghafal Al-Qur’an. Antara 
guru, orang tua, dan siswa harus saling bekerjasama untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan yaitu mencetak generasi penerus bangsa yang 
berjiwa patriotisme dan bertaqwa.  
Untuk merealisasikan tujuan tersebut, maka pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler Tahfiz Al-Qur’an SMA Islam Diponegoro Surakarta dapat 
dilihat dari beberapa rincian sebagai berikut:  
a) Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfiz Al-Qur’an  
Menghafal merupakan proses yang rumit dan 
membutuhkan kosentrasi yang mendalam, sehingga hafal Al-Qur’an 
berbeda dengan menghafal materi pelajaran yang dapat dihafalkan 
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dalam jangka yang relatif pendek. Oleh karena itu, ekstrakurikuler 
Tahfiz di SMA Islam Diponegoro Surakarta dilakukan sesuai dengan 
kondisi siswa. Ekstrakurikuler Tahfiz Al-Qur’an yang dilaksanakan 
SMA Islam Diponegoro Surakarta. Oleh karenanya, kegiatan 
ekstrakurikuler Tahfiz Al-Qur’an hanya dikhususkan bagi siswa yang 
berhasil lolos seleksi. Siswa yang ada di ekstrakurikuler Tahfiz Al-
Qur’an merupakan siswa pilihan yang memiliki kemampuan lebih 
dibandingkan siswa di luar ekstrakurikuler tersebut. Kemampuan lebih 
itu diantaranya mempunyai intelektual tinggi, mempunya bakat dan 
minat yang tinggi. (Observasi, 25 Juli 2019)  
 Pernyataan ini diperkuat oleh Moch. Nadhir selaku pembina 
ekstrakurikuler Tahfiz, beliau mengatakan: (Wawancara 15 Desember 
2018)  
“Kan ini lembaga sekolah umum, jadi tidak mentargetkan hafalan 
akan tetapi sesuai dengan kondisi siswa. Adapun tidak ditargetkan 
siswi-siswi bisa hafal sampai beberapa juz. Ada yang sampai juz 
27 namanya Fatimah Najib itu”  
 
Proses hafalan yang dilakukan siswa itu sangat berbeda 
dengan hafalan oleh penghafal pada umunya. Mereka tidak ditargetkan 
harus berapa juz dalam menghafal Al-Qur’an, karena ini merupakan 
sekolah umum yang pada dasarnya siswa mempunyai kewajiban 
sebagai murid maka sekolah tidak mentargetkan. Akan tetapi siswa 
yang masuk dalam ekstrakurikuler tahfiz kebanyakan sudah 
mempunyai bekal 1 juz dari jenjang SMP sebelumnya. Tetapi dalam 
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mengikuti ekstrakurikuler Tahfiz ini mereka akan mengulang kembali 
hafalannya.  
Menghafal Al-Qur’an diusia muda lebih baik daripada 
menghafalkannya di usia dewasa dan lebih melekat di dalam bisikan 
hatinya, lebih meresap dan lebih kuat. Namun demikian, bagi anak-
anak yang masih duduk dibangku sekolah untuk menghafal Al-Qur’an 
tidak boleh dipaksakan diluar batas kemampuan psikologinya. Hal 
tersebut menunjukkan, bahwa kegiatan ekstrakurikuler Tahfiz Al-
Qur’an di SMA Islam Diponegoro Surakarta tetap memperhatikan 
kondisi prikologi siswa. Mereka tidak dipaksakan untuk menghafal 30 
juz, akan tetapi mereka diberi kesempatan untuk meningkatkan hafalan 
apabila ingin mengikuti wisuda Tahfiz.  
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Mch. Nadhir selaku 
pembina kegiatan ekstrakurikuler Tahfiz Al-Qur’an SMA Islam 
Diponegoro Surakarta. Beliau mengatakan: (Wawancara, 15 Desember 
2018)  
 “ Untuk hafalannya, insya allah tidak ada target berapapun. Namun 
alhamdulillah untuk Fatimah Najib ini, dia itu kemarin hafal 
sampai juz 27. Alhamdulillah” 
 
 Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Tahfiz Al-Qur’an 
dimulai jam 13.45 sampai 14.45 WIB. Adapun harinya itu setiap 2 kali 
dalam seminggu yaitu Hari Senin dan Kamis yang diampu oleh Ustadz 
Nadhir.  
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 Hal ini senada dengan pernyataan Bapak Ahmadi selaku 
Kepala Sekolah SMA Islam Diponegoro Surakarta. Beliau 
mengatakan: (Wawancara, 15 Juli 2019)  
“Ada ekstrakurikuler pilihan (Sore Hari) ada jurnalistik,, kemudian 
tahfzi, dan basket dilaksanakan sore hari setelah pembelajaran 
berakhir. Untuk jam tahfiznya menyesuaikan ustadz Nadhir, 
biasanya dilakukan setelah pembelajaran, istirahat 15 menit baru 
mulai ekstraya”. 
 
 Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dimulai dengan 
pembukaan, kegiatan inti, dan penutup. Sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Moch. Nadhir, bahwa beliau mengatakan : 
(Wawancara, 9 Agustus 2019)  
 Jadi begini, awal pertama kita buka dengan salam dan doa 
seperti biasa. Nah kemudian sedikit motivasi untuk anak-anak, 
untuk nasihat-nasihat, kemudian kegiatan intinya bagi yang sudah 
siap bisa langsung menyetorkan. Karena kan menyetorkannya ndak 
langsung sama-sama. Jadi ada yang langsung menyetorkan, nah 
anak yang lain yang masih menunggu gilirannya muraja’ah. Dia 
mengulangi hafalannya sendiri. Nah baru kemudian sambil 
menunggu temennya, kalau temennya sudah selesai menyetorkan 
hafalan baru kemudian anak yang lain maju satu per satu nyetorkan 
hafalan. Trus begitu semua sudah menyetorkan hafalan, ada yang 
menyetorkan 2 kali, nah setelah itu kita tutup dengan doa dan insya 
Allah dilanjutkan dipertemuan lagi.  
 
 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan, bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler Tahfiz Al-Qur’an ini merupakan kegiatan yang 
pelaksanaannya dimulai seminggu 2 kali pada pukul 13.45 sampai 
pukul 14.45 WIB. Dengan guru pembimbing Ustadz Nadhir. Untuk 
hafalan mereka tidak ditarget dari sekolah, akan tetapi walaupun 
mereka tidak ditarget mereka tetap semangat dalam menghafal sampai 
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3 juz bahkan lebih tergantung dengan kemampuan siswa dalam 
menghafal Al-Qur’an.  
b) Materi Tahfiz Al-Qur’an  
 Dalam proses Tahfiz Al-Qur’an mareti adalah komponen 
penting yang mana segala sesuatu yang harus dikuasai atau dihafal 
oleh setiap siswa itu adalah materi. Dalam hal ini kegiatan 
ekstrakurikuler Tahfiz Al-Qur’an yang menjadi salah satu ekstra 
pilihan di SMA Islam Diponegoro Surakarta adalah Al-Qur’an itu 
sendiri atau ayat-ayat Al-Qur’an. Materi Al-Qur’an di dalam 
ekstrakurikuler Tahfiz adalah tergantung dengan kemampuan hafalan 
siswa.  
 Hal ini senada dengan pernyataan Moch. Nadhir selaku 
pembina kegiatan ekstrakurikuler Tahfiz SMA Islam Diponegoro 
Surakarta. Beliau mengatakan (Wawancara, 24 Juli 2019)  
 “ Jadi gini, kita itu bertanya dulu kepada anak-anak dulu 
waktu di smpnya atau di SD nya itu sudah punya sertifikat 
tahfiz juz berapa, andaikan belum punya sama sekali, maka 
kita akan mewajibkan mereka untuk hafalkan juz 30 dulu, 
urut. Sehingga nanti ketika satu tahun bisa mengikuti ujian 
tahfiz yang juz 30. Kalau mereka dulu sd atau smpnya 
sudah mempunya sertifikat tahfiz juz 30 berarti yang 
sekarang diwajibkan untuk menghafal njuz 29. Jadi sesuai 
dengan hafalan mereka, sudah pernah hafal juz berapa. Jadi 
tidak mengulangi”  
 
 Berdasarkan paparan diatas bahwasanya materi hafalan 
untuk siswa SMA Islam Diponegoro Surakarta tidak ditentukan. 
Karena hafalan mereka disesuaikan dengan kemampuan menghafal 
mereka. Walaupun dengan tidak adanya ketentuan hafalan berapa juz, 
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siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tahfiz bisa menghafal 
hingga 3 juz selama 2 tahun tersebut. Akan tetapi ketika yang dihadapi 
pada kemampuan dan kemauan siswa dalam menghafal Al-Qur’an ada 
yang berbeda-beda. Minimal ada sebagian siswa yang sudah 
menghafal setengah juz bahkan ada yang melebihinya.  
  Terbukti dengan adaya salah satu siswa yang mempunyai 
hafalan lebih dari 3 juz selama 2 tahun ini. Siswa tersebut bernama 
Fatimah Nawira, seorang siswa yang duduk dibangku kelas XI IPS. Ini 
merupakan kelebihan dari kegiatan tersebut yang dapat memotivasi 
siswa agara lebih bersemangat dalam menghafal Al-Qur’an. 
(Observasi, 22 Juli 2019)   
 Pernyataan di atas diperkuat dengan pernyataan lain, bahwa 
Nawira mengatakan: (Wawancara 1 Agustus 2019) “Hafalan selama 
disini baru 27” 
 Dari hasil wawancara peneliti dengan narasumber 
mendapat kesimpulan bahwa materi hafalan Al-Qur’an ditentukan oleh 
kemampuan hafalan siswa. Sekolah tidak memberikan beban target 
dalam menghafal Al-Qur’an. Karena dengan tidak adanya target, siswa 
dapat menghafal Al-Qur’an lebih dari 3 juz. Ini merupakan suatu 
kelebihan dari kegiatan yang bermanfaat tersebut.   
c) Metode Tahfiz Al-Qur’an 
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 Metode merupakan alat penting untuk mencapai 
keberhasilan. Oleh karena itu, pemilihan metode yang tepat dengan 
situasi dan kondisi siswa harus diperhatikan. Penggunaan metode yang 
tepat dalam proses menghafal Al-Qur’an. Masing-masing siswa 
memiliki pengalaman yang beragam dan latar belakang yang variatif, 
sehingga metode yang digunakan siswa satu belum tentu sama dengan 
siswa lainnya. Maka sebagai guru harus memahami berbagai karakter 
siswanya sehingga dapat mengkombinasikan beberapa metode dalam 
setiap kali pertemuan, sehingga siswa mudah menerima apa yang telah 
dipelajarinya.  
 Metode menghafal Al-Qur’an yang diterapkan di SMA 
Islam Diponegoro Surakarta menggunakan metode ummi dan 
simak’an. Hal ini senada dengan pernyataan Moch. Nadhir selaku 
pembina kegiatan ekstrakurikuler Tahfiz Al-Qur’an SMA Islam 
Dipoengoro Surakarta. Beliau mengatakan: (Wawancara, 24 Juli 2019)  
  “metode yang saya pakai, agar anak-anak itu tidak 
nganggur karena yang maju kan satu-satu dan yang lain 
kalau kita tidak beri kegiatan kadang ada yang hanya 
ngobrol sendiri, oleh karena itu sebelum menyetorkan ke 
saya mereka itu saling menyimak antar temennya, jadi 
begitu, jadi kita suruh agar mereka itu menyetorkan 
hafalannya ke temannya dahulu begitu pula sebaliknya jadi 
saling menyetorkan hafalan antar temennya yang sudah 
betul-betul siap disetorkan ke saya”. 
 
 Pernyataan tersebut diperkuat dengan pendapat dari 
Ustadzah Ani selaku pembimbing tambahan kegiatan ekstra Tahfiz Al-
Qur’an, beliau menyatakan:  
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 “pertama, metode Ummi yaitu metode memakai alat 
peraga. Alat peraganya itu kayak Iqro” tapi bentuknya lebih 
besar. Alat peraganya itu nanti dibaca bersama-sama, kalau 
udah selesai nanti maju satu-satu disemak sama gurunya 
atau saya”.  
 “kedua, simak.an yaitu siswa menyimak hafalan temannya 
sebangkunya. Ketiga, metode setoran yaitu siswa 
menyetorkan hafalan yang sudah dihafal satu persatu. 
(Observasi, 25 Jui 2019)  
 
 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi bisa 
disimpulkan bahwa metode yang sering digunakan dalam proses 
kegiatan ekstrakurikuler Tahfiz Al-Qur’an di SMA Islam Diponegoro 
Surakarta adalah metode Ummi, simak.an, dan setoran.  
d) Evaluasi 
 Evaluasi merupakan hal terpenting dari kegiatan atau proses 
menghafal Al-Qur’an. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat 
hafalan siswa terhadap ayat-ayat yang dihafalkan. Penilaian hafalan 
dilakukan tidak terikat. Waktu penilaian diberikan sepenuhnya kepada 
guru tahfiz, akan tetapi pihak sekolah sudah memberikan klasifikasi 
evaluasi yang harus dipenuhi. Menurut Moch. Nadhir menyatakan: 
(Wawancara 2 Agustus 2019)  
 “Sistem penilaiannya meliputi makhrajnya, tajwidnya, dan 
fashohahnya. Kalau sudah lancar ya lanjut ayat berikutnya. 
Kalau belum ya mengulang lagi sampai hafal”. 
 
 Dari pemaparan di atas bahwasanya sistem evaluasi yang 
dipakai adalah personal, artinya siswa maju satu per satu untuk dinilai 
secara langsung. Aspek-aspek yang dinilai meliputi kelancarannya, 
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kefashihannya, makhrahnya, dan tajwidnya. Ketika siswa menyetorka 
hafalannya kurang lancar atau lupa dengan hafalannya, atau ada yang 
kurang pas tajwidnya, maka guru membenarkannya. Jika siswa 
melakukan salah yang terlalu banyak maka akan mendapat nilai KL 
(Kurang Lancar) dan itu artinya siswa akan mengulang kembali ayat 
terebut di pertemuan selanjutnya. Sebaliknya jika siswa lancar 
menghafal dan benar tajwid dan makhrajnya, maka siswa akan 
mendapat nilai L (Lancar) dan lanjut menghafal ayat berikutnya.  
 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, sistem 
penilaian kegiatan ekstrakurikuler Tahfiz yang ada di SMA Islam 
Diponegoro Surakarta yaitu bersifat personal. Maksudnya siswa maju 
satu per satu menyetorkan hafalannya, guru menyimak dan menilai. 
Aspek-aspek yang dinilai meliputi kelancarannya, kefashihannya, 
makhrajnya, dan tajwidnya.  
B. Interpretasi Penelitian  
 Setelah peneliti mengadakan penelitian tentang pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler Tahfiz pada siswi kelas 11 di SMA Islam Diponegoro 
Surakarta dengan melalui beberapa proses yang harus ditempuh dan dilalui, 
akhirnya peneliti memperoleh data-data yang dikumpulkan, dan dari data 
tersebut terkumpul ke dalam laporan. Hasil penelitian ini yang telah dijelaskan 
dalam pembahasan sebelumnya. Selanjutnya data-data tersebut akan dianalisis 
sehingga dapat dipaparkan dan selanjutnya dapat disimpulkan.  
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 Proses Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfiz Al-Qur’an. 
Sesuai wawancara dengan Kepala Sekolah dan Pembimbingg Eksttrakurikuler 
Tahfiz, bahwa pelaksanaan kegiatan dilaksanakan 2 kali dalam seminggu, dan 
waktu pelaksanaannya mulai dari jam 13.45 sampai dengan 14.45 WIB. 
Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tahfiz ada beberapa tahapan yaitu 
pembukaan, pelaksanaan inti (kegiatan inti), dan penutup  
 Kegiatan Pembukaan diawali dengan salam dan doa yang digunakan 
setiap harinya. Kegiatan intinya bagi siswi yang sudah siap untuk 
menyetorkan hafalan bisa maju kedepan satu per satu. Karena sebelum 
kegiatan ekstrakurikuler tahfiz al-qur’an dimulai siswi-siswi sudah 
memulai hafalannya sesuai dengan tingkatan masing-masing. Setelah 
kegiatan inti selesai, akan dilanjutkan dengan kegiatan penutup. Kegiatan 
penutup diakhiri dengan membaca doa penutup masjlis dan salam.  
 Dalam kegiatan ekstrakurikuler Tahfiz Al-Qur’an tidak diterapkan 
materi atau target yang harus dicapai oleh siswi ekstrakurikuler Tahfiz. 
Karena jika dengan adanya target, maka akan membuat siswi terbebani. 
Terbukti dengan tugasnya siswi sebagai pelajar yang mana tugas sekolah 
yang terlalu berat ditambah dengan target hafalan.  
 Metode adalah  yang digunakan dalam ekstrakurikuler Tahfiz adalah 
metode simak’an dan Ummi. Metode Simak’an adalah mendengarkan 
sesuatu bacaan untuk dihafalkannya. Metode ini akan sangat efektif bagi 
penghafal yang punya daya ingat ekstra, terutama bagi penghafal 
tunanetra, atau anak-anak yang masih dibawah umur yang belum 
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mengenal tulis baca Al-Qur’an. Contoh anak yang menghafal Al-Qur’an 
dengan menggunakan metode Sima’ adalah Nura. Yang mana Nura 
menggunakan metode ini untuk menghafal Al-Qur’an. Caranya Nura 
mendengarkan suara hafalan dari Imam Besar kemudian akan mengerti 
suara hafalannya, lalu setelah itu bisa menghafalkan sendiri.    
 Kemudian metode yang kedua yaitu metode Ummi. Metode Ummi 
adalah salah satu metode membaca Al-Qur’an yang langsung memasukkan 
dan mempraktekkan bacaan tartil sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. 
Tujuan metode Ummi adalah untuk memenuhi kebutuhan bagi sekolah-
sekolah atau lembaga dalam pengelolaan sistem pembelajaran Al-Qur’an 
yang secara manajemen mampu memberikan jaminan bahwa setiap siswa 
yang lulus sekolah mereka dipastikan dapat membaca Al-Qur’an dengan 
tartil.  
 Metode Ummi memiliki sistem yang bagus dalam pengajaran, siswa 
dituntut aktif dalam pembelajaran, saat drilling siswa harus bersuara 
lantang. Terjaga kualitas bacaan, makhroj, dan tajwid selalu dipantau, 
siswa akan di test oleh koordinator saat kenaikan jilid. Guru yang 
mengajar adalah guru-guru yang sudah disertifikasi oleh Ummi Pusat di 
Surabaya.  
 Metode ini dipakai oleh semua siswi saat membaca Al-Qur’an, jadi 
sebelum mereka menghafal Al-Qur’an akan lebih baiknya mereka 
membaca Al-Qur’an dengan Metode Ummi agar mengetahui kaidah ilmu 
tajwid.  
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 Evaluasi atau penilaian adalah pengamatan sekaligus penilaian 
melalui hafalan siswa terhadap kemampuan dan kualitas siswi satu per 
satu. Dan penilaian pada kegiatan ekstrakurikuler Tahfiz Al-Qur’an 
dengan diadakannya Wisuda Tahfiz. Yang mengadakan wisuda Tahfiz 
adalah Yayasan Pendidikan Islam Diponegoro.siswa ditentukan target, 
akan tetpi target tersebut tidak pasti harus mewajibkan siswa hafal berapa 
juz, akan tetapi disesuaikan dengan kondisi siswa dalam menghafal Al-
Qur’an.  Aspek yang akan dinilai adalah tajwidnya, makhrajul Huruf, dan 
fashohahnya. 
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BAB V 
PENUTUP  
A. Kesimpulan  
 Melalui hasil penelitian yang telak dilaksanakan di SMA Islam 
Diponegoro Surakarta dapat disimpulkan sebagai berikut Pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler Tahfiz Al-Qur’an telah berjalan cukup lancar, bisa 
dilihat dari proses hafalannya yang dilaksanakan 2 kali dalam seminggu yaitu 
hari Senin dan Kamis pada pukul 13.45 sampai pukul 14.45 WIB. Untuk 
tempat dalam kegiatan ekstrakurikuler selalu berpindah karena mengantisipasi 
agar anak tidak mudah bosan pada tempat hafalannya.  
 Materi dalam kegiatan ekstrakurikuler Tahfiz Al-Qur’an di SMA 
Islam Diponegoro tidak ditentukan dari pihak sekolah maupun yayasan, 
karena mengantisipasi akan memberatkan tugas anak sebagai siswa, dan 
sekolah sebagai lembaga formal yang mana siswanya diwajibkan untuk 
mengikuti semua pelajaran. Jadi untuk ekstrakurikuler tahfiz al-qur’an 
disesuaikan dengan kemampuan menghafal siswi. Metode yang digunakan 
dalam kegiatan ekstrakurikuler Tahfiz Al-Qur’an di SMA Islam Diponegoro 
Surakarta adalah metode ummi. Akan tetapi metode ini pertama digunakan 
pada saat pembelajaran Al-Qur’an, untuk umumnya metode yang digunakan 
siswi ekstra tahfiz adalah metode muraja’ah (Taqrir) dan sima’. Penilaian 
setelah kegiatan ekstrakurikuler Tahfiz  yang bertuuan untuk mengetahui 
kemampuan sisw berupa tajwid, maskharijul huruf, dan fashohahnya. Dan 
semua aspek itu akan berlaku saat Wisuda Tahfiz berlangsung.   
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B. Saran  
 Tanpa mengurangi rasa hormat kepada pihak manapun dan dengan 
segala kerendahan hati, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:  
1. Bagi guru pembimbing tahfiz al-qur’an diharapkan lebih berperan lebih 
kreatif dan inovatif dalam menciptakan suasana ekstrakurikuler di SMA 
Islam Diponegoro Surakarta guna mengantisipasi munculnya rasa malas 
dan bosa siswa dalam mengikuti kegiatan yang sudah menjadi 
ekstrakurikuler di sekolah.  
2. Bagi semua siswi, hendaknya membuang rasa bermalas-malas dalam 
belajar dan hafalan, senantiasa menjaga hafalan dan selalu murja’ah 
hafalannya supaya tidak lupa. Selain itu, siswi diharapkan mampu 
mengatur waktu sebaik-baiknya antara menghafal Al-Qur’an dan kegiatan 
lainnya dan mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari 
3. Bagi Kepala Sekolah untuk mensukseskan pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler Tahfiz Al-Qur’an di SMA Islam Diponegoro Surakarta, 
perlu menjaga kerjasama antara pihak sekolah dengan orang tua siswi. 
Diharapkan orang tua ikut memperhatikan perkembangan anaknya dalam 
belajar dan hafalannya agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai dengan 
baik.  
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Lampiran 01  
PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
A. Pedoman Observasi  
1. Sejarah dan Latar Belakang didirikannya SMA Islam Diponegoro 
Surakarta  
2. Keadaan SMA Islam Diponegoro Surakarta   
3. Pengajar SMA Islam Diponegoro Surakarta  
4. Proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Tahfiz Al-Qur’an  
5. Pengamatan keadaan siswa di saat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
Tahfiz Al-Qur’an  
B. Pedoman Dokumentasi  
1. Sejarah berdirinya SMA Islam Diponegoro Surakarta  
2. Visi, Misi, dan Tujun SMA Islam Dipoengoro Surakarta  
3. Data Guru dan Struktur Organisasi  
4. Sarana dan Prasarana SMA Islam Diponegoro Surakarta  
5. Kegiatan Ekstrakuriuler Tahfiz Al-Qur’an di SMA Islam Diponegoro 
Surakarta  
C. Pedoman Wawancara  
1. Kepala Sekolah  
1) Apa yang menjadi tujuan diadakannya Ekstrakurikuler Tahfiz di SMA 
Islam Diponegoro Surakarta? 
2) Sejak kapan Ekstrakurikuler Tahfiz muncul dan mulia diadakan di 
SMA Islam Diponegoro Surakarta?  
h. Pembina Tahfiz / Ustadz Nadhir  
1) Bagaimana Proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Tahfiz Al-
Qur’an di SMA Islam Diponegoro Surakarta?  
2) Kapan dan jam berapa kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan?  
3) Bagaimana keadaan siswa saat kegiatan ekstrakurikuler tahfiz 
berlangsung?  
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4) Kendala apa saja yang dialami ketika menjadi pembina kegiatan 
ekstrakurikuler tahfiz?  
5) Upaya apa yang dilakukan untuk meningkatkan kiat menghafal Al-
Qur’an siswa-siswanya?  
i. Siswa  
1) Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler tahfiz Al-Qur’an yang diajarkan 
oleh Ustadz Nadzir?  
2) Berapa jumlah siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tahfiz 
Al-Qur’an di SMA Islam Diponegoro Surakarta? 
3) Kapan dan jam berapa kegiatan ekstrakurikuler tahfiz Al-Qur’an 
dilaksanakan?  
4) Bagaimana cara Ustadz dalam menyimak hafalan siswa saat kegiatan 
ekstrakurikuler tahfiz Al-Qur’an berlangsung? 
5) Mengapa memilih ekstrakurikuler Tahfiz Al-Qur’an? 
6) Apakah ada waktu-waktu khusus dalam menghafal Al-Qur’an? 
7) Yang menjadi hafalan cepat selesai, bagaimana?  
8) Metode apa saja yang digunakan dalam menghafal Al-Qur’an? 
9) Apa yang menjadi kesulitan dalam menghafal Al-Qur’an? 
10) Apa penyebab dalam kesulitan itu?  
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Lampiran 2  
FIELD-NOTE 
Kode  : 01  
Judul  : Wawancara Kepsek 
Informan  : Bapak Ahmadi  
Tempat  : Ruang Kepsek  
Waktu  : 15 Juli 2019  
 Siang itu setelah sholat dhuhur saya bermaksud datang kesekolah 
untuk menemui Pembina Ekstrakurikuler Tahfiz yaitu Ustadz Nadhir. Tetapi 
sesampai di sekolah saya langsung masuk ke  ruang TU yang disana sudah 
terdapat 2 guru  yaitu Bu Murni dan Bu yayuk, sedangkan diruang BK ada Bu 
Amel. Kemudian saya mengutarakan maksud saya datang ke sekolah yaitu untuk 
menemui ustad Nadzhir, lalu Bu Murni menjawab obrolan saya “Ustadz tidak 
masuk hari ini, karena baru dapat kabar bahwa neneknya di Pasuruan meninggal” 
ujar Bu Murni. Kemudian saya mengubah tujuan awal saya yang ingin menemui 
ustad berganti dengan menemui Kepala Sekolah yaitu Bapak Ahmadi. Lalu saya 
bermaksud untuk mewawancarai Kepala Sekolah yang pada saat itu tidak 
mengajar. Pak Ahmadi yang sejak awal sudah mengetahui maksud tujuan saya 
untuk melakukan penelitian langsung berkata “Ada yang bisa bapak bantu ita?” 
Saya menjawab “Begini pak, saya yang awalnya tadi ingin bertemu dengan ustadz 
tetapi karena keadaan yang tidak memungkinkan jadi saya menemui bapak untuk 
melakukan sedikit wawancara. Beliau berkata “Ya, silahkan. Lalu saya memulai 
wawancara “ 
Penulis : “Untuk program ekstrakurikuler di SMA Islam Diponegoro itu apa saj?”  
Kepsek : “oke jadi, program ekstra yang ada di sekolah itu ada yang pertama 
program minat bakat, ada tida pilihan wajib kesatu adalah tata boga, tata 
busana, kemudian film dan multimedia. Untuk tata boga kita 
92 
 
 
 
bekerjasama dengan Perguruan Tingi di STP Sahid yaitu dosen, jadi 
pengajarnya dari sana, kemudian untuk tata busana itu nanti bekerjasama 
dengan (kalau dulu kan Bu Wahyu) kalau sekarang dari ASTI kita ambil 
dari sana, jadi lulus itu anak-anak kompeten juga, ,mumpuni lah. 
Kemudian film dan multimedia kita bekerjasama dengan Duta Bangsa 
(dulu sudah ada, hanya pengelolaannya yang kita tingkatkan)  
Kemudian ada ekstrakurikuler pilihan sore hari ada jurnalistik, Tahfiz 
Al-Qur’an, kemudian Basket. Kemudian juga ada ekstrakurikuler minat 
siswa ini di Saturday Happy atau Sabtu Gembira yang diberikan pada 
hari Sabtu ada KIR (Karya Ilmiah Remaja), Puisi Teater, kemudian ada 
Hadroh, ada lukis.  
Kalau yang 3 pertama tadi itu yang wajib semua siswa wajib memilih 
salah satu , apa tadi tata boga, tata busana atau film dan multimedia itu 
nanti ada di jam reguler 2 jam dan jam sore hari 2 jam. Kemudian untuk 
yang ekstrakurikuler pilihan itu ada tahfiz, jurnalistik dan basket itu sore 
hari. Kemudian yang Saturday happy  ada KIR, Puisi Teater, hadroh dan 
lukis.  
Penulis : Proses seleksi minat dan bakat itu bagaimana pak?  
Kepsek : “ jadi pertama, kita kan program sekolah awalnya sudah ada tata boga, 
busana dan film itu sudah ada. Kita pengen meningkatkan lagi kualitas 
dan kompetensinya, ketercapainnya, kelulusannya maka kita 
mengundang pihak eksternal (pihak kampus perguruan tinggi), teknis 
seperti apa! Pertama: kita sudah MOU dengan pihak eksternal 
memastikan dosen pengajarnya, alhamdulillah sudah 95 % sudah sepakat 
dan tinggal tanda tangan. Kedua, ada tahap sosialisasi dari pihak kampus 
seperti MARU (Mahasiswa Baru) ada UKM yang tampil ketika MOS 
dan diawal masuk itu ketiga kampus ini suruh demo seperti ini lho 
programnya boga seperti ini dan lainnya. Setelah itu kita ada seleksi 
minat bakat setelah siswa tau kalau saya ngambilnya multimedia saya 
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ketemunya duta bangsa, instrumennya ada dari sekolah. Nanti siswa 
akan ditempatkan sesuai bakat dan minggu depan sudah bisa eksen.  
Penulis: untuk yang pilihan tadi kan ada 3 pak, ada jurnalistik, tahfiz, dan basket. 
Kalau untuk tahfiz sendiri bagaimana pak?  
Kepsek : “ kalau untuk ekstra pilihan itu dilaksanakan pada sore hari. Jadwalnya 
yang pilihan itu dari hari senin sampe kamis. Jurnalistik hari kamis sore 
kalau tahfiz itu hari senin dan kamis. Sedangkan untuk basket itu 
dilaksanakan hari Selasa Untuk jamnya semua sama kalau ekstra pilihan 
dimulai dari jam 13.45-14.45 WIB. Khusunya untuk Tahfiz itu diampu 
sama Ustadz. Dulu hanya ustadz sendiri yang mengampu, tapi tahun ini 
sudah ada pembimbing baru untuk tahfiz.  
Penulis: “untuk prestasi apa saja yang diraih SMA?  
Kepsek: “untuk prestasi kita ada banyak ya, tergantung kita mulai dari tahun 
berapa, 2009 itu pernah UN terbaik ditingkat Surakarta, pernah 5 besar 
negeri swasta. Kemudian, sekarang kan UN tidak menjadi parameter, 
Cuma sekarang kita prestasinya di non akademik seperti lomba film. 
Kan kita pernah juara provinsi 2 kali jadi mewakili di kota Solo maju ke 
provinsi. KIR kita pernah masuk di BAPEDA Surakarta maju provinsi. 
Kemudian kita pernah juara pembawa berita bahasa Arab di UGM, 
pembaca berita bahasa Inggris juga pernah. Kemudian Reading juga 
banyak, puisi bahasa Arab juga di UNS di Sastra juga pernah juara. 
Kemudian terakhir ini lolos menjadi tim paskibraka kota Surakarta.  
Penulis: insya allah cukup pak untuk hari ini, nanti kalau ada yang kurang bisa 
tanya-tanya lagi (sambil ketawa)  
Kepsek : iya gpp, silahkan ita  
Penulis: “ kalau begitu ita pamit dulu pak, Assalamualaiku  
Kepsek : “Wa’alaikumsalam  
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FIELD-NOTE 
Kode  : 02  
Judul  : Wawancara Pembimbing Esktra Tahfiz  
Informan  : Moch. Nadhir  
Tempat  : Ruang Kelas XII IPA   
Waktu  : 15 Desember 2018 
 Sekitar pukul 10.00 WIB saya datang untuk yang pertama 
kali di SMA Islam Diponegoro guna untuk melakukan wawancara sekitar 
kegiatan ekstrakurikuler Tahfiz Al-Qur’an. Saya bersama dengan teman saya 
datang menemui Ustadz Nadhir selaku pembimbing tahfiz waktu itu. Sekitar 
pukul 10.48 WIB saya bertemu dengan Ustadz, kemudian saya langsung 
menjelaskan maksud kedatangan saya ke sekolah.  
Penulis : Assalamualaikum Ustadz  
Ustadz  : Wa’alaikumsalam ita. Ita mau ketemu Ustadz?  
Penulis  : Iya Ustadz, ini kan ita lagi menyusun skripsi dan mengambil tema 
tentang kegiatan ekstra tahfiz disini, boleh gak ustadz ita tanya-tanya 
soal kegiatannya?  
Ustadz : Ya fadhol ita, ustadz malah seneng kalau ita mengambil subjek 
SMA ini  
Penulis  : Iya Ustadz, langsung ajha ke pertanyaannya ya us 
Ustadz : Fadhol ita  
Penulis  : Ekstrakurikuler Tahfiz itu pertama dilakukannya sejak kapan/ mulai 
kapam us?  
Ustadz  : Bismillah, pertama dilakukan disekolah ini ya kurang lebih itu kira-
kira 3 tahun yang lalu, jadi mulai 3 tahun yang lalu ini kita baru 
wisuda yang pertama tahun kemarin yang di adakan di Yayasan 
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Pendidikan Islam Diponegoro Surakarta. Terus kemarin wisudawati 
kita diantaranya Fatimah Najib, kemudian Khafifa, kemudian Uni.  
Penulis  : Untuk target hafalannya itu seperti apa?  
Ustadz : untuk hafalannya, sebenarnya setiap tingkatan itu ada biasanya SD 
itu juz amma ya, kemudian untuk tingkat SMP itu juz amma dengan 
juz 29, insya allah kalau untuk di SMA ini memang target kita 
menghafal juz 30 sampai juz 28. Cuma alhamdulillah tahun kemarin 
untuk fatimah Najib ini dia itu kemarin hafal sampai juz 27.  
Penulis  : 3 tahun selama ini apa belum ada yang khatam sampai 30 juz?  
Ustadz  : Belum... Belum ada ini kan untuk tingkatan sekolah jadi kalau utuk 
30 juz itu memang sulit karena anak-anak sendiri punya beban 
belajar ya yang wajib lah katakanlah  
Penulis  : Kalau untuk syarat masuk ekstrakurikuler Tahfiz bagaimana us?  
Ustadz : Satu syaratnya sudah lancar tilawatul qur’an bacaan qur’an sudah 
lancar lah, artinya tajwidnya itu dia sudah mengerti panjang 
pendeknya dia sudah mengerti artinya sudah lancar untuk ngaji Al-
Qur’an nya. Karena kalau belum lancar ngaji Al-Qur’annya maka 
akan sulit untuk menghafal. Jadi memang syarat utama dia sudah 
lancar bacaannya. Yang kedua, punya komitmen istiqamah jadi 
memang sebelum ekskul tahfiz memang saya pribadi menanyakan 
langsung kepada anak-anak komitmen, istiqamah karena yang 
dibutuhkan tahfiz itu bukan hanya kekuatan pikiran, hafalan tetapi 
istiqamah. Karena kalau tidak istiqamah sulit untuk menghafalkan 
Al-Qur’an  
Penulis  : Metode yang selama ini digunakan dalam ekstrakurikuler tahfiz itu 
seperti apa?  
Ustadz : Kalau metodenya ya seperti biasa sih, anak-anak menghafal dirumah 
dan dilanjutkan di sekolah. Kan kita pertemuannya seminggu 2 kali. 
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Jadi, sebelum pertemuan itu mereka ada waktu 2 atau 3 hari untuk 
menghafal, untuk menyetorkan hafalan. Jadi ketika masuk jam 
ekskul tahfiz mereka tinggal menyetorkan hafalan yang ada dirumah 
dan disekolah. Entah itu beberapa ayat ataupun surat yang mereka 
hafal untuk disetorkan tergantung kuat menghafalnya anak-anak.  
Penulis  : Untuk ekstra tahfinya hanya berlaku untuk kelas berapa us?  
Ustadz : kalau untuk ekstra tahfiznya itu hanya kelas 1 dan 2, karena jelas 3 
sudah difokuskan sama ujian nasional  
Penulis  : Ow ya makasih ustadz  
Ustadz : Sama-sama ita, kalau kurang bisa datang lagi   
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FIELD-NOTE 
Kode  : 03  
Judul  : Wawancara Pembimbing Esktra Tahfiz  
Informan  : Moch. Nadhir  
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah  
Waktu  : 24 Juli 2019  
 Tanggal 24 Juli 2019 saya bermaksud datang ke SMA Islam 
Dipoengoro karena ingin melakukan wawancara terkait dengan ekstrakurikuler 
Tahfiz kepada Pembina Tahfiz yaitu Ustadz Nadhir. Pukul 08.15 say sampai di 
sekolah dan langsung menyapa guru yang ada di Ruang TU dan BK. Kemudian 
saya masuk ke Ruang Guru dan bertemu dengan Ustadz Nadhir yang sebelumnya 
susah membuat janji agar tidak bertabrakan dengan jadwal mengajar. Lalu Ustadz 
mengajak saya ke Ruang Kepala Sekolah untuk melakukan wawancara dengan 
suasana yang tenang.  
Penulis: “Assamualaikum Ustadz”  
Ustadz : “Wa’alaikumsalam Ita, fadhol mau bertanya soal apa?  
Penulis : “Begini Ustadz, ita datang kesini mau wawancara dengan Ustadz terkait 
dengan kegiatan Ekstrakurikuler Tahfiz yang ada disini?  
Ustadz :” Fadhol.  
Penulis : Untuk yang pertama, bagaimana proses pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler tahfiz di SMA?  
Ustadz : Bismillahirrahmanirrahi. Prosesnya itu tahfiz di sekolah SMA Islam 
Dipoengoro Surakarta ini kita mulai setelah jam belajar yang terakhir 
itu selesai, jadi perkiraan jam 2 kurang 15. Karena, KBM kan selesai 
setengah 2 (13.20) itu istirahat 15 menit. Kita mulai jam 2 kurang 
seperempat. Nah, kemudian anak-anak itu kita kumpulkan disuatu 
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tempat dan tempatnya itu tidak tetap berpindah-pindah kita agar tidak 
bosan kadang ada di mushola, kadang dikelas, kadang ada di tempat 
duduk di kantin, artinya tempat kita berpindah-pindah. Agar suasana itu 
fress, suasananya itu santai, tidak ngantuk dan tidak tegang. Kemudian, 
setiap anak dia sebelum memulai mereka muraja’ah terlebih dahulu. 
Mengulangi hafalan-hafalannya terlebih dahulu, kemudian yang sudah 
siap langsung menyetorkan hafalan surat atau ayat yang sudah dihafal 
kepada pembimbing atau kepada kita. Kepada kami langsung 
disetorkan, kadang ada yang menyetorkan satu lembar, ada yang 
menyetorkan setengah lembar. Artinya, kita memang tidak mentarget 
harus 1 lembar, 2 lembar setiap harinya tidak. Tetapi menurut kadar 
kekuatan anak-anak, karena kita memaklumi ini bukan pesantren, 
karena anak-anak banyak tugasnya, jadi sesuai kemampuan mereka 
dalam menghafal dan itu terus bergantian sampai setiap anak 
menyetorkan dan selesainya tahfiz perkiraan jam 3 kurang 15, jadi 
kurang lebib 60 menit ( 1 jam) dalam satu kali pertemuan. Satu minggu 
ada 2 kali pertemuan, yaitu setiap hari senin dan kamis.  
Penulis : kemudian yang kedua, bagaimana keadaan siswa saat kegiatan 
ekstrakurikuler tahfiz itu berlangsung?  
Ustadz : ya Alhamdulillah, mereka dalam keadaan santai, dalan keadaan siap 
(Insya Allah), karena memang kita ngambilnya seminggu 2 kali 
pertemuan, kalau setiap hari mereka (Murid-murid) itu tidak kuat. 
Karena memang banyak tugas di sekolah, jadi kita ambil satu minggu 2 
kali dan itupun tempatnya berubah-ubah agar tidah bosan, tidak jenuh.  
Penulis : Selanjutnya, kendala apa saja yang dialami ketika menjadi pembina 
ekstrakurikuler tahfiz?  
Ustadz : memang ada beberapa kendala, ya kadang yang namanya sekolah ini tau-
tau mendadak ada lomba, kadang ada tugas-tugas yang lain penting 
untuk langsung dikerjakan, ada beberapa anak kadang dalam satu 
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pertemuan yang tidak ikut, untuk persiapan lomba yang diadakan kota, 
provinsi, kadang ada yang mempunya tugas penting/ urgent segera 
dikerjakan, diprint, harus selesai tepat waktu, dikumpulkan esok 
harinya, jadi mereka izin tidak bisa mengikuti tahfiz. Tapi, untuk kami 
pribadi sebagai pembina insya Allah selalu siap dalam menyimak dari 
hafalannya anak-anak. Dan biasanya mereka kalau tidak menyetorkan 
satu kali, diqada/ mereka hafalkan surat yang seharusnya mereka 
hafalkan di pertemuan selanjutnya. Artinya mereka saat pertemuan 
selanjutnya menyetorkan 2 kali.  
Penulis: metode apa yang Ustadz gunakan dalam menyimak hafalannya siswa 
selain menyimak? 
Ustadz: ya. Jadi kita nyimaknya itu / metode yang saya pakai itu agar anak-anak 
itu tidak nganggur karena yang maju satu-satu, kalau kita tidak beri 
kegiatan mereka akan ngobrol sendiri. Jadi, sebelum mereka 
menyetorkan ke saya mereka itu saling menyimak antar temennya. Kita 
suruh agar mereka itu menyetorkan hafalannya temannya dahulu. Yang 
sudah betul-betul siap baru kemudian menyetorkan ke 
kita/pembimbingnya.  
Penulis: untuk prestasi yang didapat dari ektrskurikuler apa saja ustadz?  
Ustadz: untuk yang prestasi luar belum ada, yang didalam kemarin ada. Ada yang 
alhamdulillah dapat 3 juz yaitu Fatimah Nawira, yang sekarang kelas 2. 
Baru kelas 2 sudah mendapat 3 juz itu prestasi sekali. Memang anaknya 
berbeda semangat dan kekuatan hafalannya lebih dari lainnya. Ini kan 
masih kelas 2 Insya Allah masih kita bimbing.  
Penulis: kemudian, upaya apa yang dilakukan untuk meningkatkan kiat menghafal 
siswa?  
Ustadz: upayanya untuk meningkatkan. Memang kita di akhir tahun itu yayasan 
mengadakan wisuda tahfiz jadi kita semngati mereka untuk bisa 
mengikuti wisuda tahfiz per juz nya, jadi setiap tahunnya itu ada 
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diwisuda juz 29, tahun depannya juz 28. Jadi pertahun diwisuda per juz, 
bahkan nanti kita berikan piagam dan juga hadiah-hadiah baik dari 
Yayasan maupun dari sekolah untuk memompa semnagat anak-anak. 
Untuk segi pahala, insya Allah pahala besar dari Allah, tetapi kita perlu 
memberikan hadiah karena giatnya mereka dalam menghafal dan itu  
bisa menarik semangat anak-anak dalam mengikuti perogram tahfiz.  
Penulis: Sudah Ustadz, terima kasih atas waktunya. Assalamualaikum  
Ustadz: iya, Fadhol Ita. Wa’alaikumsalam  
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FIELD-NOTE 
Kode  : 04 
Judul  : Wawancara dan file Dokumentasi  
Informan  : Ibu Farchana  
Tempat  : Ruang Guru  
Waktu  : 15 Juli 2019  
 Pada tanggal 25 juli, saya datang ke SMA Islam Diponegoro dengan 
maksud meminta data tentang sekolahan. Pukul 08.00 saya sampai di sekolah 
tetapi waktu itu Ibu Farchana yang biasa disapa dengan Ibu Hana sedang ada 
kesibukan, karena jam 10 sekolah ada sedikit acara. Saya sampai di ruang TU 
bertemu dengan Bu Yayuk, Bu Murni, dan Bu Amel. Disana saya disuruh 
menunggu sampai kesibukan Ibu Ana selesai. Setelah menunggu dan jarum jam 
sudah menunjukkan pukul 09.00 saya bertekad masuk ke dalam ruang guru, dan 
langsung bertemu dengan Ibu Ana.  
 Di ruang guru, Ibu Ana terlihat masih sibuk dengan rangkaian bunga. 
Setelah melihat saya masuk ke dalam Ruang Guru, Ibu Ana sontak langsung 
teringat pesan saya yang akan meminta data SMA. Tetapi, karena sudah ada 
perubahan kurikulum, jadi semua data yang saya inginkan tidak semua ada di Ibu 
Ana. Dan Ibu Ana langsung mengarahkan data-data lain ke guru lain yang 
bersangkutan. Data yang saya peroleh di Ibu Ana yaitu berupa : Sejarah SMA atau 
lebih umumnya sejarah Yayasan Pendidikan Islam Diponegoro (YPID), Visi, 
Misi, dan Tujuan SMA Islam Diponegoro Surakarta, dan Data Guru yang ada di 
SMA Islam Diponegoro Surakarta. Untuk data lain berupa prestasi dan data yang 
bersangkutan dengan ekstrakurikuler Tahfiz saya memintanya kepada Ibu Diah 
selaku Waka Kesiswaan.  
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FIELD-NOTE 
Kode  : 05 
Judul  : Observasi Pertama  
Tempat  : Ruang Kelas XI IPS    
Waktu  : 22 Juli 2019  
 Pada tanggal 22 Juli, bertepatan dengan hari Senin yang mana akan 
sore hari akan diadakan ekstrkurikuler Tahfiz Al-Qur’an. Saya datang ke sekolah 
pukul 13.00 WIB, sesampainya disana pembelajaran belum selesai dan saya 
menunggu di Ruang Tunggu dekat tangga. Disitu saya melihatfoto figura prestasi 
dari SM tersebut. Waktu menunjukkan pukul 13.30, bel yang dibunyikan dari 
kantor TU berbunyi dan anak-anak langsung keluar dari kelas. Untuk kelas 3 
karena ada tambahan bimbingan maka tidak diperbolehkan pulang terlebih 
dahulu. Pukul 13.45 waktu ekstrakurikuler telah tiba, saya langsung menghampiri 
kelas XI IPS yang akan ditempati saat kegiatan ekstra berlangsung. Di dalam 
kelas sudah terdapat anak-anak yang sedang menghafal Al-Qur’an. Kemudian 
tidak lama ustadz nadhir datang ke kelas XI IPS.  
 Sesampainya di kelas, ustadz langsung membuka kegiatan ekstra 
tahfiz dengan mengucapkan salah terlebih dahulu. Lalu siswi menjawab salam 
Ustadz “Wa’alaikumsalam Wr.Wb”. lalu ustadz mengabsen siswa yang hadir dan 
tidak hadir. Waktu itu anak yang hadir hanya 12 anak, karena yang lain sudah 
pada pulang dengan alasan tidak mendengar ada pengumuman ekstra tahfiz sudah 
dimulai. Kemudian ustadz bertanya tentang hafalannya sampai mana kepada 
siswinya. Ada yang menjawab sampai 28, ada yang menjawab 27 ada juga yang 
menjawab masih sampai juz amma.  
 Kegiatan dimulai dengan muraja’ah terlebih dahulu, kemudian siswi 
menghafal hafalan yang akan disetorkan. Siswi yang sudah siap menyetorkan 
hafalannya dipersilahkan maju ke depan, akan tetapi siswi yang lainnya mendapat 
tugas untuk melakukan simak’an kepada temannya begitu juga sebaliknya. Jam 
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menunjukkan pukul 14.45, siswi yang sudah selesai menghafal bisa langsung 
bersiap-siap untuk bergegas pulang. Kegiatan ekstrakurikuler diakhiri dengan 
membaca doa penutup majlis.  
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FIELD-NOTE 
Kode  : 06 
Judul  : Observasi Kedua   
Tempat  : Ruang Kelas XI IPS    
Waktu  : 25 Juli 2019  
Tanggal 25 Agustus 2019 bertepatan dengan Hari Kamis, waktunya 
ekstrakurikuler Tahfiz dilaksanakan. Sekitar jam 13.15 WIB saya sudah sampai di 
sekolah. Saya disambut oleh Bapak Kepala Sekolah yaitu Bapak Ahmadi di 
Ruang TU. Sesampai diruang TU saya bersalaman dengan Guru yang ada di TU 
dan BK. Kemudian saya masuk keruang Guru, diruangan terdapat Bu himah 
dengan posisi menghadap ke Timur dengan laptop didepannya, ada juga guru baru 
yang saya kurang tau namanya. Sembari menunggu Ustadz saya berkeliling 
sekolahan, dikantin saya bertemu dengan Mbak Ning, penjaga kantin sekolah. Bel 
tanda pulang sekolah berbunyi dan saya langsung menuju ruang guru untuk 
menemui Ustadz Nadhir. Pukul 13.45 WIB saya masuk ke Ruang Kelas XI IPS, 
disana siswi-siswi sudah mulai menghafal Al-Qur’an.  
Tak lama kemudian Ustadz Nadhir datang dan masuk ke kelas XI IPS, 
sebagian anak-anak yang tadinya diluar langsung menuju kelas. Karena pada hari 
itu bertepatan dengan ekstrakurikuler jurnalistik, maka anak-anak yang ikut ekstra 
tahfiz merelakan jurnalistik demi menyetorkan hafalannya. Kemudian kegiatan 
dimulai oleh Ustadz Nadhir, sebagai pembukaan ustadz mengucapkan salam dan 
doa, kemudian ustadz mengabsen siswa yang hadir dan tidak hadir. Yang hadir 
hanya 15 orang saja, akan tetapi kegiatan tetap terlaksana. Kegiatan inti yaitu 
menyetorkan hafalan bagi yang sudah siap, dan siswi yang pertama menyetorkan 
adalah Habibah. Kemudian dilanjutkan oleh teman-temannya sesuai prosedur saat 
menyetorkan hafalan. Setelah semua selesai menyetorkan hafalan atau 
muraja’ahnya maka kegiatan ditutup sekitar pukul 14.55 WIB dengan membaca 
doa kafaratul majlis dan salam.  
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FIELD-NOTE 
Kode  : 07 
Judul  : Observasi Ketiga 
Tempat  : Ruang Kelas XI IPS    
Waktu  : 29 Juli 2019  
 Pukul 13.30 saya sudah sampai di SMA Islam Diponegoro Surakarta, 
setelah 15 menit kegiatan ekstrakurikuler Tahfiz segera berlangusung. Kegiatan 
tersebut sama seperti halnya dengan kegiatan ekstra tahfiz sebelumnya, akan 
tetapi yang berbeda hanya ada ditempat dan jumlah anak yang mengikuti. Karena 
bertepatan dengan Hari Senin, anak yang mengikuti hanya sedikit yang absen 
karena tugas sekolah.  
 Hari ini, kegiatan ekstrakurikuler berlangsung di Mushola. Didalam 
mushola yang terdapat tumpukan Al-Qur’an dan beberapa mukena dari siswa. 
setelah kehadiran Ustadz Nadhr, maka kegiatan tersebut berlangsung. 
Kegiatannya sama seperti kegiatan dihari sebelumnya. Hanya saja pada kali ini 
Ustadz sedikit memberi motivasi tentang hafalan Al-Qur’an. Kemudian kegiatan 
dilanjut dengan muraja’ah dan seteruhnya. Hingga waktu menunjukkan pukul 
15.00 WIB, maka siswi dan Ustadz Nadhir mengakhiri kegiatan ekstrakurikuler 
dengan bacaan alhamdulillh dan membaca do’a khafaratul majlis.  
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FIELD-NOTE 
Kode  : 08 
Judul  : Wawancara dengan siswa   
Informan  : Nura  
Tempat  : Ruang Kelas XI IPA    
Waktu  : 22 Juli 2019  
 Hari kamis sekitar jam 10.00 saya satang ke sekolah. Waktu itu 
bertepatan dengan istirahat. Lalu saya berinisiatif datang menemui salah satu siswi 
yang mengikuti ekstra tahfiz. Sebut saja namanya Nura. Dengan banyaknya anak 
yang berjalan menuju kantin. Akhirnya saya tanya ke salah satu siswa keberadaan 
Nura. Akhirnya saya bertemua dengan Nura 
Penulis : “Assalamualaikum Nura”  
Nura : “Wa’alaikumsalam Kak 
Penulis  : Maih ingat dengan kakak kan?  
Nura  : Kakak yang kemarin Senin ikut ekstra tahfiz too  
Penulis  : bener dek, rencana kakak mau wawancara nura sebentar saya terkait 
dengan menghafal Al-Qur’an.  
Nura   : Iya silahkan kak,  
Penulis  : oke nura, yang pertama yaitu alasannya Nura ikut ekstra tahfiz itu 
apa?  
Nura  : jadi dulu itu nura pindahan dari jeddah, disana tuh nura sekolahnya 
SD tuh khusus tahfiz, jadi pas balek ke solo tuh nglanjutken, eman-
eman soale.  
Penulis : SMP nya dimana?  
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Nura  : SMP nya di Diponegoro  
Penulis : trus sudah sampai berapa juz?  
Nura : dulu sudah sampe juz 24 tapi nura mau ngulangi ni baru sampe juz 28 
Penulis : menurut nura, ekstra tahfiz disini apa mengalami kesulitan?  
Nura : menghafal itu kadang akhir-akhirnya, jadi setiap akhir ayat itu ada 
kesulitan sedikit gitu, kurang inget  
Penulis : satu hari hafal berapa? 
Nura  : satu hari satu surat, kadang kalau belum hafal biasanya abis subuh 
sebelum berangkat sekolah sambil ngafalin. Kan lebih masuk  
Penulis : punya cara sendiri dalam menghafal?  
Nura : setiap magrib sampe isya itu hafalan  
Penulis : trus mau tanya bagaimana kegiatan ekstra tahfiz yang diajarkan sama 
Ustadz? 
Nura : sebelum simak’an itu biasanya muraja’ah dulu, muraja’ah sebisanya 
baru disemaken ustadnya  
Penulis : bagaimana cara ustad dalam menyimak?  
Nura : gak ada, kayak bisanya nanti kalau salah ya dibenerken  
Penulis : yang menjadi hafalan cepat selesai? 
Nura : satu didengerken dulu kayak ngaji dari imam-imam besar gitu kan nanti 
tau suaranya, keafal suaranya nanti baru ngafalken sendiri sambil ditutup 
qur’annya gitu.  
Penulis : makasih nura, assalamualaikum  
Nura : wa’alaikumsalam kak  
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FIELD-NOTE 
Kode  : 09 
Judul  : Wawancara dengan siswa   
Informan  : Hanifah   
Tempat  : Di Perpustakaan     
Waktu  : 25 Juli 2019 
Sekitar jam 10.00 WIB saya sampai di sekolah, pada waktu itu kelas 
XI IPA sedang berada di perpustakaan. Kemudian saya menyusul mereka di 
perpustakaan, dan saya meminta ijin untuk mengajak hanifah keluar ruangan 
sebentar. Lalu hanifah keluar, dan saya langsung melontarkan beberapa 
pertanyaan.  
Penulis : Hanifah, kakak mau bertanya seputar Ekstrakurikuler Tahfiz boleh 
kan?,  
Hanifa  : sangat boleh kak, silahkan kak kalau mau bertanya selagi saya bisa 
menjawab nantinya  
Penulis  : iya han, pertama yang saya tanyakan itu alasan mengikuti 
ekstrakurikuler Tahfiz itu apa? 
Hanifah  : dulu kan SMP nya dari pondok tahfiz di Ulul Albab Polokarto, dan 
suruh nglanjutken tahfiznya  
Penulis  : selama di SMA mengikuti ekstra tahfiz hafalannya sudah sampai 
berapa juz?  
Hanifah  : kalau disini saya muraja’ah, dulu saat SMP sudah dapat 10 juz  
Penulis  : terus, menurutnya hanifah apakah selama mengikuti ekstakurikuler 
tahfiz ada kesulitan?  
Hanifah  : gak ada sih, Insya Allah  
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Penulis  : Dalam satu hari bisa hafal berapa juz?  
Hanifah : satu hari kalau lagi pengen hafal ya satu surat  
Penulis  : punya cara sendiri tidak atau waktu-waktu dalam menghafal Al-
Qur’an?  
Hanifah  : itu biasanya dibaca dulu 2 kali atau 3 kali gitu trus nanti dibaca satu 
surat 3 kali trus nanti perayatnya 3 kali baru diulangi dari awal. Untuk 
waktu biasanya abis subuh sama abis magrib  
Penulis  : Metode yang digunakan?  
Hanifah  : Metode Ummi juga  
Penulis  : Ow ya udah, makasih hanifah  
Hanifah  : Sama-sama kak  
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FIELD-NOTE 
Kode  : 10 
Judul  : Wawancara dengan siswa   
Informan  : Afifah   
Tempat  : Di Lapangan  
Waktu  : 29 Juli 2019  
 Siang itu pada tanggal 29 Juli saya datang ke sekolah untuk 
melakukan observasi yang ke 3. Setelah observasi tentang ekstrakurikuler tahfiz 
pada hari itu selesai, saya langsung mengajak Afifah untuk mengobrol tentang 
ekstrakurikuler Tahfiz.  
Penulis : Assalamualaikum Afifah  
Afifah  : Wa;alaikumsalam kak, ada yang bisa afifah bantu  
Penulis : Iya dek, kakak ingin bertanya sedikit tentang ekstrakurikuler Tahfiz  
Afifah  : Oh ya silahkan kak 
Penulis  : Pertama, alasannya ikut ekstrakurikuler tahfiz itu apa? 
Afifah  : biar banyak hafalannya gitu (Sambil Senyum)  
Penulis  : Mulai hafalannya dari kapan?  
Afifah  : Dari SD  
Penulis  : Hafalan selama di SMA sudah berapa juz?   
Afifah  :  3,5 juz tetapi baru muraja’ah, nanti kalau udah selesai baru hafalan  
Penulis  : ada waktu-waktu dalam menghafal al-qur’an?  
Afifah  : Kalau gak abis magrib ya sebelum tidur.  
Penulis  : Metode yang digunakan?  
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Afifah  : Metode Ummi  
Penulis : Ow ya terima kasih afifah  
Afifah  : Sama-sama kak. 
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1.1 Foto Wawancara dengan Bapak Kelapa Sekolah 
 
1.2 Foto Tes Minat Bakat Ekstrakurikuler Tahfiz  
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1.3 Foto Wawancara dengan Ibu Farchana  
 
1.2 Foto Wawancara dengan Afifah  
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1.3 Foto Siswa Sedang Muraja’ah dengan Temannya 
 
1.4 Foto Siswa Menyetorkan Hafalannya 
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1.7 Proses Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfiz 
 
1.8 Muraja’ah dengan Temannya di Lain Pertemuan  
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1.9 Prose Hafalan Siswa  
 
1.10 Foto Wawancara dengan Habibah  
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1.11 Foto Wawancara dengan Nura  
 
1.12 Foto Wawancara dengan Ustadz Nadhir  
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1.13 Daftar Siswa Esktra Tahfiz  
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1.14 Struktur Organisasi SMA Islam Diponegoro  
 
1.15 Absensi Siswa Tahfiz  
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1.16 Jurnal Kegiatan Tahfiz 
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1.17 Sertifikat Wisuda Tahfiz 
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